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ABSTRAK

Nama : SAIMARITO HARAHAP
NIM : 2040200213

Judul Skripsi : Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Harga Kebutuhan Pokok
di Pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan

Permasalahan dalam penelitian ini dilatarbelakangi dengan kenaikan harga
kebutuhan pokok yang mengalami fluktuasi harga diakibatkan oleh permintaan
yang meningkat tanpa diikuti dengan barang pangan yang tersedia, faktor produksi
pangan yang mengalami penurunan dan faktor distribusi yang panjang yang
menyebabkan harga kebutuhan pokok meningkat. Sehingga membuat masyarakat
sulit untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, khususnya pada masyarakat yang
menengah ke bawah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
permintaan, faktor produksi, dan faktor distribusi terhadap harga kebutuhan pokok.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan permintaan, produksi,
distribusi, dan harga kebutuhan pokok. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif Menggunakan sampel 53 responden. Data yang digunakan dalam
penelitian adalah data primer yang didapatkan dari kuesioner yang disebar kepada
para pedagang di Pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan. Analisis data yang
digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji linieritas, uji
asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, uji parsial, uji simultan dan uji
koefesien determinasi (R?). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
permintaan dan faktor produksi berpengaruh terhadap harga kebutuhan pokok di
Pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan. Sedangakan variabel faktor distribusi
tidak berpengaruh terhadap harga kebutuhan pokok di pasar Sitinjak Kabupaten
Tapanuli Selatan. Dari hasil koefesien determinasi menunjukkan nilai R- Squared
sebesar 0,621. Ini menjelaskan bahwa variabel permintaan, faktor produksi dan
faktor distribusi memberikan pengaruh sebesar 62,1%. Sedangkan sisanya sebesar
37,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Harga Kebutuhan Pokok, Permintaan, Faktor Produksi,
Faktor Distribusi.



ABSTRACT

Name : SAIMARITO HARAHAP
Reg. Number : 2040200213

Thesis Title : Factors Affecting the Price of Basic Needs in Sitinjak Market,
South Tapanuli Regency

The problem in this study is motivated by the increase in the price of basic
necessities that experience price fluctuations due to increased demand without
being followed by available food goods, food production factors that have
decreased and long distribution factors that cause the price of basic necessities to
increase. So that it makes it difficult for people to fulfil their needs, especially for
the lower middle class. The purpose of this study is to analyse the effect of demand,
production factors, and distribution factors on the price of basic necessities. The
theory used in this study relates to demand, production, distribution, and the price
of basic necessities. This research is a type of quantitative research using a sample
of 53 respondents. The data used in the research is primary data obtained from
questionnaires distributed to traders in the Sitinjak Market, South Tapanuli
Regency. The data analysis used is validity test, reliability test, normality test,
linearity test, classical assumption test, multiple linear regression analysis test,
partial test, simultaneous test and determination coefficient test (??). The results of
this study indicate that the variable demand and production factors affect the price
of basic necessities in the Sitinjak Market, South Tapanuli Regency. While the
distribution factor variable has no effect on the price of basic necessities in the
Sitinjak market, South Tapanuli Regency. From the results of the coefficient of
determination shows the R-Squared value of 0.621. This explains that the demand
variables, production factors and distribution factors have an influence of 62.1%.
While the remaining 37.9% is influenced by other variables not examined in this
study.

Keywords: Price of Basic Needs, Demand, Production Factors,
Distribution Factors.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Kosnonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf | Nama Huruf Huruf Latin Nama
Arab Latin

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S es (dengan titik diatas)
d Jim J Je

Ha H ha (dengan titik di
bawah)

d Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy Es
wl Sad S es dan ye
ul Dad D de (dengan titik

dibawah
b Ta T te (dengan titik
dibawah)

viii



b Za z Z (dengan tituk
dibawah)

I ‘ain ‘. Koma terbalik di atas

4 Gain G Ge

o Fa F Ef

é Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau W We

o Ha H Ha

s Hamzah ‘. Apostrof

It Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonseia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoflong dan vokal rangkap atau difrong

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahsa Arab yang ambangnya berupa

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_— Fathah A A
— Kasrah | |
/
—_— Dammah U U




b. Vokal Rangkap adalah vokal bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

sebagai berikut

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf

..... @ Fathah dan ya Ai adani

ERT Fathah dan Wau Au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Nama Huruf Nama
Huruf dan
Tanda
TR ) Fathah dan alif a a dan garis atas

atau ya

S Kasrah dan ya I i dan garis di bawah

KR Dammah  dan U u dan garis di atas

wau

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunkan kata sandang, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).



4. Syaddah (Taysdid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata Sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf yaitu:

JV'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal Kkata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Araab berupa alif.

xi



7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’ i, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalua penulisa itu disatukan dengan
kata sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

translitrasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

xii



Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,
Cetakan 2003, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan

Agama.
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BAB |
PENDALUHUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pangan adalah kebutuhan pertama yang harus dipenuhi oleh setiap manusia
untuk mempertahankan hidup. Harapan masyarakat dalam pemenuhan
kebutuhan pokok yaitu stabilnya harga, utamanya harga pangan. Namun
fluktuasi harga membuat pemenuhan kebutuhan pokok menjadi sulit untuk
terpenuhi. Kenaikan harga khususnya pada kebutuhan pokok berpengaruh
terhadap perekonomian masyarakat.! Komoditas bahan pangan memiliki
peranan yang sangat penting dalam aspek ekonomi. Harga komoditas pangan
sering mengalami ketidakseimbangan harga dikarenakan oleh beberapa faktor
yaitu, produksi bahan pokok mengalami gagal panen akbiat cuaca, gangguan
hama serta faktor kenaikan harga kebutuhan pokok yang akan mengganggu
jalannya distribusi.?

Kenaikan harga kebutuhan pokok merupakan hal yang sering terjadi di
pasaran. Dampaknya yang paling merasakan kenaikan harga kebutuhan pokok
adalah masyarakat bawah. Kebutuhan pokok yang dimaksud adalah, beras,
minyak goreng, gula pasir, bawang merah, bawang putih, garam, daging dan
telur. Kenaikan harga kebutuhan pokok tidak terjadi secara bersamaan untuk

seluruh kebutuhan pokok, namun tetap berdampak terhadap pemenuhan

! Sarita Kusuma and Dwi Wulandari, “Fluktuasi Harga Kebutuhan Pokok Pangan Sebelum
Dan Sesudah Covid-19 Daerah Produsen Jawa Timur” Vol. 24, No. 2 (2022): hal. 36.

2 Gea Andira, “Pegaruh Kenaikan Harga Bahan Pokok Terhadap Tingkat Inflasi Di
Kabupaten Temanggung”, Jurnal Paradigma Multidisplinear (JMP), Vol. 1, No. 2 (2020): hal. 112.



kebutuhan masyarakat. Harga sembako setiap pasar pada umumnya mengalami
kenaikan harga, tidak terkecuali pasar Sitinjak.

Pasar Sitinjak merupakan salah satu pasar tradisional yang ada di Kabupaten
Tapanuli Selatan. Seperti pasar tradisional yang lainnya, pasar sitinjak menjual
kebutuhan pokok atau kebutuhan sehari-hari seperti, beras, minyak goreng,
gula pasir, bawang merah, bawang putih, garam, dan telur. Pasar Sitinjak buka
pada hari Sabtu pukul 06.00 WIB sampai pukul 18.00 WIB. Biasanya dipasar
Sitinjak melakukan proses Jual beli antara pembeli dan penjual dengan
melakukan tawar menawar yang merupakan ciri khas pasar tradisional yang
tidak kita jumpai di dalam pasar modren.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa pedagang di pasar
Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan

Ibu Meli mengatakan bahwa:

“Harga kebutuhan pokok sering mengalami kenaikan harga diakibatkan
oleh permintaan pembeli, dan juga diakibatkan oleh faktor produksi bahan
kebutuhan pokok yang mana pada saat musim hujan atau musim kering itu
biasanya harga kebutuhan pokok itu meningkat, diakibatkan para petani
mengalami gagal panen. Kenaikan harga juga biasanya diakibatkan oleh
permintaan yang meningkat tetapi bahan kebutuhan pokok atau sembako
itu sedikit.®

Wawancara dengan ibu Renni, Beliau mengakatakan bahwa:

“Harga kebutuhan pokok mengalami kenaikan harga biasanya itu diakibat
oleh sedikitnya barang pangan yang masuk ke pasar, dikarenakan
pengiriman barang sembako mengalami keterlambatan sehingga harga
barang mengalami perubahan sebelum sampai kepada pihak pedagang.

Harga kebutuhan pokok juga meningkatkan diakibatkan oleh produksi
yang menurun yang diakibatkan oleh perubahan musim, tanaman pangan

3 Hasil Wawancara dengan Ibu Meli 08 Oktober pada hari Sabtu, 2023



juga mengalami gagal panen dan tidak mendapat hasil yang maksimal,
disebabkan oleh keadaan cuaca yang kurang mendukung. Sehingga barang
kebutuhan pokok seperti padi akan sedikit tetapi permintaan konsumen
terhadap padi tetap tetapi barangnya yang sedikit membuat harga beras
menjadi meningkat™*

Wawancara dengan Ibu Asmita, Beliau mengatakan bahwa:

“Yang membuat harga kebutuhan pokok itu mengalami kenaikan harga itu
biasanya pada hasil produksi petani. Hasil produksi akan menentukan
naiknya harga pangan di pasar. Jika barang pangan produksi yang
dihasilkan sedikit, maka harga pangan akan naik, biasanya disebabkan
oleh kondisi cuaca yang buruk, sehingga barang pangan yang dihasilkan
kualitasnya tidak bagus. Hal inilah yang menyebabkan harga barang
pangan berfluktuasi atau tidak stabil.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan beberapa pedagang di Pasar
Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan. Pedagang mengatakan bawah harga
kebutuhan pokok itu mengalami kenaikan atau penurunan harga tergantung
oleh faktor permintaan dan penawaran dan beberapa faktor lainnya.

Kenaikan harga pangan disebabkan oleh ketidakseimbangan antara
pemasokan dan permintaan. Kenaikan harga juga didorong oleh faktor-faktor
yang memengaruhi harga kebutuhan pokok, khususnya produksi dan pasokan,
dimana tingkat produksi yang rendah atau terbatasanya pasokan dapat
menyebabkan harga pangan menjadi lebih tinggi. Kondisi cuaca yang buruk
seperti kekeringan atau banjir dapat mengganggu produksi pangan, sehingga
menyebabkankan kenaikan harga pangan di pasar.®

Pada penelitian Rizal Bahtiar, Fitria Dewi Raswatie dengan judul “Analisis

Fluktuasi Harga Pangan di Kota Bogor”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

4 Hasil Wawancara dengan Ibu Renni 08 Oktober 2023
> Nur Athira, Haris Tri, and dkk, Manajemen Persoalan Bangsa (Malang: Media Nusa
Creative, 2023), hal. 23.



faktor yang penyebab fluktuasi harga pangan adalah kenaikan biaya produksi,
meningkatnya permintaan kebutuhan pokok, kondisi cuaca di lokasi produksi
pertanian, dan adanya kebijakan pembatasan impor pangan, daan permintaan
di tingkat internasional.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizah Nasution, Zuraidah, dan
Yuni Harlina dengan judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kenaikan
Harga Sembako Oleh Para Pedagang Menurut PersPektif Ekonomi Syariah”.
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kenaikan harga sembako oleh para pedagang di pasar Uka antara lain, faktor
internal yang meliputi produksi, distribusi, pasokan dan faktor eksternal
meliputi permintaan, penawaran dan jumlah pedagang sejenisnya. Menurut
ekonomi Syariah, faktor-faktor yang mempengaruhi harga sembako di pasar
Uka sesuai dengan sistem perdagangan dan prinsip ekonomi Islam dalam jual
beli serta dalam hal penetapan harga.®

Berdasarkan latar belakang diatas , maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini dan melihat sejauh mana permintaan, faktor produksi, dan faktor
distribusi dapat memengaruhi harga kebutuhan pokok di pasar Sitinjak. Maka
peneliti mengangkat judul “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Harga

Kebutuhan Pokok di Pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan.”

® Nur Azizah Nasution, Zuraidah, and dkk, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kenaikan
Harga Sembako Oleh Para Pedagang Menurut Prespektif Ekonomi Syariah”, Journal of Sharia and
Law, Vol. 2, No. 1 (January 2023): hal. 69.



B. Indentifikasi Masalah
1. Meningkatkanya harga kebutuhan diakibatkan oleh permintaan
2. Terjadinya penurunan produksi yang disebabkan oleh cuaca yang tidak
menentu, terjadinya kekeringan, banjir, sehingga terjadinya gagal panen
membuat harga kebutuhan pokok mengalami kenaikan harga
3. Distribusi juga memengaruhi harga kebutuhan pokok meningkat yang
diakibatkan oleh jarak antara pasar dengan pengambilan barang.
4. Terjadinya fluktuasi harga kebutuhan pokok membuat masyarakat kesulitan
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti membatasi penelitian ini
kepada batasan masalah ditujukan agar pembahasan yang dilakukan tidak
melebar atau mencakup hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan judul.
Berdasarkan uraian, peneltian ini akan dibatasi pada 3 variabel X dan satu
variabel Y vyaitu 3 varibel independen dan 1 variabel dependen. Variabel
dependen (bebas) adalah (X1) Permintaan (X2) Faktor produksi (Xs) Faktor
Distribusi dan variabel independen (Y) Harga kebutuhan pokok
D. Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah objek yang menjadi titik perhatian suatu penelitian yang
dapat membedakan atau mengubah nilai. Dimana dalam penelitian ini ada 3
variabel independen dan 1 variabel dependen. Definisi operasional dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



Tabel 1.1
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Harga Harga adalah sejumlah 1. Kesesuaian Ordinal
Kebutuhan | uang yang harus harga  dengan
Pokok (Y) | dibayarkan atas barang kualitasnya
dan jasa, atau sejumlah 2. Kesesuaian
nilai konsumen tukarkan harga  dengan
dalam rangka Manfaat
mendapatkan manfaat dari | 3. Keterjangkauan
memiliki atau harga
menggunakan barang atau
jasa
Permintaan | Permintaan adalah | 1. Selera Ordinal
(X1) keinginan yang disertai Konsumen
dengan ketersediaan untuk | 2. Pendapatan
membeli barang atau jasa | 3. Jumlah
pada tingkat harga tertentu Penduduk
Faktor Produksi adalah segala | 1. Bahan Baku Ordinal
Produksi | kegiatan yang bertujuan | 2. Tenaga Kerja
(X2) untuk meningkatkan atau | 3. Modal
menambah guna suatu
benda atau segala kegiatan
yang bertujuan  untuk
memuaskan orang lain
melalui pertukaran dalam
mencakup setiap usaha
manusia dan kemampuan
untuk meningkatkan
keuntungan dalam
memenuhi kebutuhan
manusia
Faktor Distribusi adalah | 1. Waktu Ordinal
Distribusi | penyaluran barang dari Pengirirman
(X3) suatu tempat ke tempat | 2. Ketersediaan
lainnya. Produk
3. Biaya

transportasi




E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan

masalah yang telah dipaparkan di atas maka dapat dirumuskan permasalahan

yang akan diteliti yaitu :

1.

Apakah permintaan berpengaruh terhadap harga kebutuhan pokok di pasar
Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan?

Apakah faktor produksi berpengaruh terhadap harga kebutuhan pokok di
pasar Sitinjak?

Apakah faktor distribusi berpengaruh terhadap harga kebutuhan pokok di
pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan?

Apakah permintaan, faktor produksi pangan, faktor distribusi berpengaruh
terhadap harga kebutuhan pokok di pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli

Selatan?

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah jawaban terhadap rumusan masalah atau berupa

pertanyaan yang mengungkapkan hal-hal yang akan diperoleh pada akhir

penelitian ini adalah

1. Untuk menganalisis pengaruh permintaan terhadap harga kebutuhan pokok

di pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan

Untuk menganalisis pengaruh faktor produksi pangan terhadap harga
kebutuhan pokok di pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli selatan

Untuk menganilisis pengaruh faktor distribusi terhadap harga kebutuhan

pokok di pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan



4. Untuk menganalisis pengaruh permintaan, faktor produksi, dan faktor
distribusi terhadap harga kebutuhan pokok di Pasar Sitinjak Kabupaten
Tapanuli Selatan

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat serta bermanfaat
yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Padagang
Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat kepada
pedagang dan masyarakat luas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
harga kebutuhan pokok.

2. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah, dan acuan
bagi pemerintah untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi harga
kebutuhan pokok.

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi salah satu bentuk sarana untuk menambah
ilmu pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi harga
kebutuhan pokok.

4. Bagi Pembaca
Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan bisa menjadi
referensi sebagai ilmu pengetahuan tentang faktor-faktor yang

memengaruhi harga kebutuhan pokok.



5. Bagi Dunia Akademik
Sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan tentang faktor-faktor

yang memengaruhi harga kebutuhan pokok.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Harga Kebutuhan Pokok
a. Pengertian Harga Kebutuhan Pokok

Harga merupakan suatu atribut yang terdapat pada produk/jasa yang
digunakan oleh Sebagian besar konsumen untuk mengevaluasi produk
atau jasa tersebut. Harga merupakan salah satu faktor yang menentukan
pembelian suatu produk. Kebutuhan pokok adalah kebutuhan utama
yang dibutuhkan oleh manusia untuk memenuhi kehidupannya.
Kebutuhan pokok tersebut adalah sandang, pangan dan papan.!
Menurut Fendy Tijiptono menyatakan bahwa harga adalah satu-satunya
komponen bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan atau
pemasukan bagi perusahaan. Harga adalah satu komponen bauran
pemasaran yang menghasilakan pendapatan, sedangkan komponen lain
mengasilakn biaya. Salah satu elemen paling mudah dalam strategi
pemasaran adalah harga, fitur, produk, saluran, dan bahkan komunikasi
yang membutuhkan waktu.?

Menurut Makmur Kambolong menyatakan bahwa harga adalah
komponen campuran pemasaran yang mengasilkan pendapatan,

sementara komponen lainnya menghasilkan biaya. Harga adalah

! Robert. J Kodoatie, Dirmawan, and Christine Mayvani, Tata Ruang Sungai Aluvial Dan
Sungai Non-Aluvial CAT Dan Non-CAT (Yogyakarta: Anggota IKAPI, 2021), hal. 02.
2 Fendy Tjiptono, , Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: ANDI Ofsset, 2018), hal. 48.

10
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komponen yang paling mudah diselesaikan, sementara fitur produk,
saluran, dan promosi membutuhkan lebih banyak waktu. Harga juga
menunjukkan posisi nilai yang dimaksudkan perusahaan untuk
mereknya.®

Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok yang dibutuhkan
manusia. Dalam definisi yang lagi bahwa kebutuhan pokok adalah
kebutuhan alamiah yang harus dipenuhi oleh setiap manusia.
Kebutuhan pokok harus dipenuhi untuk keberlangsungan hidup
manusia. Jika kebutuhan pokok tidak terpenuhi maka akan
mengganggu keberlangsungan hidup manusia.* Kebutuhan pokok
adalah kebutuhan manusia yang harus dipenuhi untuk melangsungkan
hidupnya.®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa harga kebutuhan pokok
adalah nilai suatu barang yang harus dibayarkan oleh konsumen kepada
produsen untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.

b. Indikator Harga

Menurut Kotler dan Armstrong, dalam buku Makmur kambolong

dengan judul metode riset dan analisis saluran distirbusi indikator

harga, yaitu:

8 Makmur Kambolong, Metode Riset Dan Analisis Saluran Distribusi (Pasuruan: CV.
Penerbit Qiara Media, 2021), hal. 12.

4 Tri Nanang, Dasar Dan Konsep Kebutuhan Manusia (Cv. Media Edukasi, 2022), hal. 13.

> Rahmatullah, Inanna, and Mustari, Konsep Dasar Ekonomi Pendekatan Nilai-Nilai Eco-
Culture (Cv. Nur Lina, 2018), hal. 10.
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1) Keterjangkauan harga

2) Kesesuaian harga dengan’ kualitas produk

3) Kesesuaian harga dengan manfaat.®

c. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Harga Kebutuhan Pokok

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi harga kebutuhan pokok

sebagai berikut:

1)

2)

Permintaan

Permintaan adalah jumlah barang yang diinginkan pembeli
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sosial dalam suatu pasar.’
Permintaan berpengaruh terhadap kenaikan harga kebutuhan pokok
dimana konsumen melakukan suatu permintaan kebutuhan pokok
akan tetapi kurangnya ketersediaan barang kebutuhan pokok akan
memengaruhi harga kebutuhan pokok.®
Faktor Produksi

Produksi merupakan salah satu aktivitas yang penting
kegiatan ekonomi selain konsumsi dan distribusi. Kegiatan
produksi dapat menunjang produksi. Tanpa adanya produksi
konsumen tidak akan dapat dapat mengonsumsi barang atau jasa
yang dibutuhkannya. Kegiatan produksi dan konsumsi merupakan

satu mata rantai yang tidak dapat dipisahkan. Kegiatan produksi

& Makmur Kambolong, Metode Riset Dan Analisis Saluran Distribusi, hal. 13.

" Irma Yuliani, Pengantar Ilmu Ekonomi (Pasaman: CV. Azka Pustaka, 2022), hal. 20.

8 Shafiyya Zahra, Muhammad Taufiq Abadi, and Mohammad Rosyada, “Analisis Kenaikan
Harga Kebutuhan Pokok Menjelang Bulan Ramadhan Di Pasar Induk Kajen”, Jurnal Samiyyah,
Vol. 2, no. 1 (Mei tahun 2023): hal. 239.



13

adalah kegiatan yang menciptakan manfaat baik dimasa sekarang
maupun dimasa yang akan datang.® Produksi berpengaruh terhadap
kenaikan harga karena dari produksi barang sembako dapat
diperoleh dan disalurkan kepada pedagang sembako di pasar.
3) Faktor Distribusi
Distribusi merupakan bagian dari bauran pemasaran
(produk, harga, dan promosi), yang memegang peranan cukup
penting. Karena, distribusi berperan dalam pengalokasian barang
agar mudah didapatkan oleh konsumen.!! Jarak tempuh dalam
distribusi memengaruhi harga penjualan suatu produk, sehingga
sering ditemui produk yang sama yang diperlukan konsumen tetapi
harga yang berbeda.*?
4) Biaya Perolehan
Biaya perolehan juga dapat memengaruhi harga, dimana
semakin tinggi biaya perolehan suatu barang maka semakin

meningkat harga suatu barang. Biaya perolehan juga menyebabkan

® Rifaldi D. Kadir, Pengantar Ekonomi Islam (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020), hal.
98.

19 Nur Azizah Nasution, Zuraidah, and Yuni Harlina, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kenaikan Harga Sembako Oleh Para Pedagang Menuru Perspektif Ekonomi Syariah” Vol. 2, No. 1
(2023): hal. 63.

11 Nanang Tegar, Panduaan Lengkap Manajemen Distribusi Dalam Strategi Distribusi
Untuk Menghadapi Persaingan Di Era 4.0 (Yogyakarta: Anak Hebat Indinesia, 2019), hal. 02.

12 Shafiyya Zahra, Muhammad Taufiq Abadi, and Mohammad Rosyada,“Analisis
Kenaikan Harga Kebutuhan Pokok Menjelang Bulan Ramadhan Di Pasar Induk Kajen” Vol. 2, no.
No. 1 (Mei 2023): hal. 234.
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barang dari pasar Induk dan cabang menjadi lebih mahal. Semakin
sulit memperoleh suatu barang, maka semakin mahal harganya.'?
5) Meningkatnya Biaya Bahan Bakan Minyak (BBM)

Meningkatnya biaya bahan bakan minyak menjadi penyebab
kenaikan harga bahan pokok. Karena tarif angkutan untuk
mengankut kebutuhan bahan pokok akan menjadi mahal. Jadi harga
kebutuhan bahan pokok juga akan mengalami keniakan. Apabila
tidak dinaikkan para pedagang yang menjual kebutuhan pokok tidak
akan mendapatkan keuntungan.*

6) Harga Pupuk Yang Melambung Tinggi

Kenaikan harga kebutuhan pokok diakibatkan oleh harga
pupuk yang melambung tinggi. Petani ingin menghasilkan panen
yang berkualitas maka penati akan memerlukan pupuk yang
berkulaitas. Disaat harga pupuk mengalami kenaikan harga maka
harga kebutuhan pokok juga akan megalami keniakan. Apabila para
petani menukar pupuk, maka akan berdampak pada hasil panen
mereka juga. Apabila pupuk tersebut tidak sesuai dengan tanaman
pokok, maka sangat berpengaruh terhadap hasil panen bahkan para

petani akan mengalami gagal panen.®®

13 Naning Pujiati, “Analisis Penyebab Fluktuasi Harga Barang Pokok Di Pasar Kabupaten
Magetan Jawa Timur”, Jurnal Neraca, Vol. 4, no. 2 (2020): hal.196.

14 Irwan Fadhila and Mega Adyna Movitaria, “Analisis Dampak Meningkatknya Harga
Kebutuhan Bahan Pokok Terhadap Kehidupan Masyarakat Di Pasar Limau Purut”, Jurnal
Pengetahuan Islam, Vol. 2, no. 2 (November 2020.): hal. 200.

15 Irwan Fadhila and Mega Adyna Movitaria, “Analisis Dampak Meningkatknya Harga
Kebutuhan Bahan Pokok Terhadap Kehidupan Masyarakat Di Pasar Limau Purut”, Jurnal
Pengatahuan Islam, Vol. 2, no. 2 (November 2022): hal. 201.
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d. Konsep Harga Dalam Ekonomi Islam

Harga dalam Islam didasarkan pada magashid al-Syariah, yaitu
dengan memahami manfaat dan menghindari kerugian yang
ditimbulkan oleh manusia. Penetapan harga dilakukan dengan tujuan
untuk menegakkan kemaslahatan manusia. Dalam konsep Islam, harga
ditentukan berdasarkan keseimbangan antara permintaan dan
penawaran serta keadilan ekonomi dengan memperhatikan kepentingan
para pihak yang terlibat.’® Dalam konsep Islam, prinsip terpenting harga
adalah bahwa harga ditentukan oleh keseimbangan oleh permintaan dan
penawaran. Keseimbangan ini terjadi ketika penjual dan pembeli saling
merelakan. Dengan demikian, harga ditentukan oleh kemampuan
penjual dalam menyediakan barang yang ditawarkan kepada konsumen
dan kemampuan konsumen untuk menerima harga barang dari penjual.

Namun jika para pedagang menaikkan harga melebihi batas
kewajaran, mereka telah berbuat zalim dan sangat mengancam umat
manusia, Maka pemerintah harus campur tangan dalam menyelesaikan
masalah tersebut dengan menetapkan harga yang standar. Tujuannya
untuk melindungi hak milik orang lain, mencegah terjadinya
penimbunan barang dan mencegah kecurangan yang dilakukan oleh

pedagang.t’

16 Gogi Kurniawan, Perilaku Konsumen Dalam Membeli Produk Organik Melalui
Ecommerce (Surabaya: Cv. Mitra Abitsya, 2020), hal. 29.

17 Supardi Muslimin, Zainab, and Wardah Jafar, “Konsep Penetapan Harga Dalam
Perspektif Islam”, Journal of Islamic Economics, Vol. 2, no. 1 (January, 2020.): hal. 7.
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Standar alat tukar (uang) sangat penting untuk menentukan harga
yang sesuai dalam jual beli, karena jika harganya sama dengan barang
yang dibeli pembeli dan nilai barang tersebut sama dengan nilai tukar
yang diberikan pembeli kemudian pembeli dilanjutkan dengan serah
terima atau ijab gabul yang sah disertai salingridha, maka terjadilah
keadilan harga dalam jual beli. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam
Q.S An-Nisa (4) ayat 29 :

T’,.ﬁ
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha penyayang
kepadamu.t®

Menurut, M. Quraish Shihab, ayat diatas menjelaskan bahwa
penggunaan kata makan merupakan kebutuhan pokok yang mana cara
memperoleh tidak boleh secara batil dikarenakan kebutuhan pokok
manusia adalah makan. Ayat diatas menekankan keharusan mematuhi
peraturan-peraturan yang ditetapkan dan tidak melakukan pelanggaran

terhadap ketentuan agama atau persyaratan yang telah disepakati.

Kaum muslimin harus menepati syarat-syarat yang mereka sepakati

18 Q.S An-Nisa [4]: 29
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selama tidak menghalalkan yang haram. Ayat diatas juga menekankan
keharusan adanya kerelaraan kedua belah pihak.*®

Oleh sebab itu, harga merupakan instrumen penting dalam
melakukan jual beli, apabila harga yang ditawarkan sesuai dengan
mekanisme pasar dan sesuai dengan aturan yang berlaku maka akan
terjadi keadilan harga. Namun, apabila harga yang ditetapkan dengan
cara yang batil yang dimasuki unsur-unsur politik, syahwat untuk
mencari keuntungan sebanyak-banyaknya, maka yang akan terjadi
adalah ketidakadilan harga.

Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa harga yang serata merupakan
harga yang dibentuk dari kekuatan pasar yang digambarkan atas
kekuatan dan penawaran. Beliau menggambarkan bahwa apabila
penduduk menjualkan barang secara normal tanpa menggunakan cara-
cara yang tidak adil dan kemudian harga barang tersebut meningkat
karena pengaruh kelangkaan barang atau dikarenakan oleh jumlah
penduduk, kenaikan harga tersebut merupakan kehendak Allah SWT.

Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Rasullullah SAW, karena
beliau sangat menghargai harga yang adil yaitu harga yang terjadi atas
mekanisme pasar yang bebas. Rasulullah SAW menolak untuk
membuat kebijakan penetapan harga apabila tingkat harga di Madinah

tiba-tiba naik. Akan tetapi, Rasulullah sering melakukan inspeksinya ke

19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Kesesuain Al-Quran, Vol. 2
(Tangerang: Lentera Hati, 2002), hal. 413.
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pasar untuk mengecek harga dan mekanisme pasar. Sering kali dalam
inspeksinya beliau menemukan praktek bisnis yang tidak jujur,
sehingga beliau menegurnya.?
2. Permintaan
a. Pengertian Permintaan

Permintaan dalam ilmu ekonomi mengacu pada jumlah barang dan
jasa yang diinginkan oleh konsumen pada berbagai tingkat harga, dalam
jangka waktu tertentu. Permintaan sangat penting dalam kegiatan
ekonomi karena mempengaruhi harga barang dan jasa serta produksi.?
Permintaan adalah sejumlah barang yang diminta pada harga dan waktu
tertentu. Pada kondisi yang normal, adanya hubungan yang pasti antara
harga dari suatu barang dengan jumlah barang yang diminta.?

Ahmad Razigi dan Nikamtul Maskuroh mengakatan permintaan
adalah berbagai jumlah barang dan jasa yang dibeli pada berbagai
tingkat harga pada suatu waktu tertentu. Menurut definisi ini, dapat
dipahami bahwa permintaan digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Permintaan menunjukkan jumlah barang dan jasa yang diminta pada

berbagai tingkat harga, sehingga adanya kolerasi antara jumlah barang

20 Supardi, Konsep Harga Dalam Ekonomi Islam (Makassar: Guepedia, 2018), hal 8-10.

2L Misnawati, Ardila Prihadyatama, and dkk, Pengantar llmu Ekonomi (Batam: CV. Rey
Media Grafika, 2022), hal. 15.

22 pytu Riesty Masdiantini, Adli Putra Ermanda, and dkk, Buku Ajar Pengantar Ekonomi
(Jambi: PT. Sonpedis Publishing Indoensia, 2023), hal. 15.
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yang dibeli dan tingkat harga yang dapat disajikan dalam kurva
permintaan.?®
Menurut Darwis Harahap dan Ferri Alfadri dalam buku Ekonomi
Islam bahwa teori permintaan adalah perbandingan lurus antara
permintaan terhadap harganya, yaitu apabila permintaan naik, maka
harga akan relatif naik, sebaliknya apabila permintaan turun, maka
harga relatif akan turun.?* Menurut Sukirno teori permintaan
menerangkan tentang hubungan antara jumlah permintaan dengan
harga.?® Jadi teori ini menerangkan adanya hubungan permintaan
terhadap harga ini merupakan pernyataan yang positif, yang biasanya
kita kenal dengan teori permintaan.
b. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Permintaan
Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan adalah sebagai berikut :
1) Harga Barang Itu Sendiri
Jumlah barang yang digunakan dipengaruhi oleh harganya. Jika
harganya naik, permintaan untuk barang tersebut akan menurun,
sedangkan jika harganya turun, permintaan untuk barang tersebut

akan meningkat.

23 Ahmad Razigi and Nikmatul Masruroh, Teori Pemintaan Dalam Kajian Marsallian Dan
Ekonomi Islam (Jakat Media Sosial, 2020), hal. 16.

24 Darwis Harahap and Ferri Alfadri, Ekonomi Mikro Islam (Medan: Cv. Merdeka Kreasi
Group, 2022), hal. 77.

5 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT. RajaGrapindo Persada,
2013), hal. 75.
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2) Harga Barang Pelengkap
Harga barang pelengkap juga dapat memengaruhi permintaan
barang. Contohnya dalam kasus teh orang cenderung membeli teh
jika harga gula naik atau sebaliknya.

3) Jumlah Pendapatan
Besar atau kecilnya pendapatan seseorang juga memengaruhi
seberapa besar permintaan akan barang atau jasa itu. Apabila
pendapat yang diperoleh tinggi, permintaan akan barang dan jasa
itu juga semakin tinggi. Tetapi jika pendapatannya turun,
kemampuan untuk membeli barang tersebut juga akan turun, yang
berarti jJumlah barang yang dibeli akan semakin sedikit.

4) Selera Konsumen
Selera konsumen terhadap suatu barang atau jasa dapat
memengaruhi permintaan terhadap suatu barang, karena selera
konsumen terhadap meningkat maka permintaan terhadap barang
tersebut pun meningkat.

5) Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk yang meningkat akan memengaruhi jumlah
barang yang diminta. Barang yang diminta akan meningkat jika

pendapatan suatu wilayah meningkat. 26

%6 Ninik Rustanti, Buku Ajar Ekonomi Pangan Dan Gizi (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV.
Budi Utama, 2016), hal. 06.
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Hukum Permintaan

Teori ekonomi menjelaskan bahwa hukum permintaan yang
menyatakan bahwa ketika harga suatu barang naik maka jumlah barang
yang diminta konsumen akan mengalami berkurang, dan sebaliknya
ketika harga barang turun maka jumlah barang yang diminta konsumen
akan mengalami kenaikan. Pada hukum permintaan berlaku asumsi
cateris paribus. Artinya hukum permintaan tersebut berlalu apabila
keadaan atau faktor-faktor selain harga tidak berubah atau dianggap
tetap yang berarti semakin tinggi harga barang maka semakin rendah
jumlah barang yang diminta. Jumlah barang yang dibeli konsumen
dengan harga yang lebih tinggi menjadi berkurang karena sebagai akibat
harga barang naik, begitu juga biaya kesempatan untuk membeli barang
produk barang. Padahal penghasilan yang diperoleh tidak mengalami
perubahan.

Kurva permintaan merupakan refresentasi grafik dari hubungan
antara harga barang atau jasa dan kuantitas yang diminta oleh
konsumen, Kurva permintaan miring atas ke kanan bawah, yang berarti
yang diminta menurun. Ini karena Ketika harga barang atau jasa
meningkat, konsumen akan mengganti atau mengurangi konsumsi
barang atau jasa tersebut. Hal ini mengikuti kelogisan dalam keadaan
cateris paribus, bahwa semakin tinggi tingkat harga suatu barang maka
kemampuan konsumen untuk mendapatkan barang tersebut akan

semakin turun. Konsep permintaan pasar mengacu pada jumlah barang
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atau jasa yang diinginkan oleh berbagai faktor seperti harga, pendapatan
konsumen, prefensi konsumen, dan faktor-faktor lainnya. Hukum
Permintaan menyatakan bahwa semakin tinggi harga suatu barang,

maka terjadi kecenderungan penurunan permintaan.?’

Gambar 1.1
Kurva Permintaan
=
4
3 d
2
1
0 5 10 15 20 Q
Keterangan:
Q = Jumlah barang
P = Harga barang
d = Elastisitas

d. Permintaan dalam Islam
Dalam teori permintaan Islam, semua barang atau jasa yang tidak
dianggap halal, karena tidak semuanya dapat dikonsumsi atau

digunakan, dibedakan antara halal dan haram. Oleh karena itu, dalam

27 Agus Setiono, Siti Napisah, and dkk, Dasar-Dasar Ekonomi (Jambi: Pt. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2023), hal. 53.
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teori permintaan Islami membahas permintaan barang halal, sedangkan
dalam permintaan konvensional, semua barang atau jasa dianggap sama,
dapat dikonsumsi dan digunakan, Dalam surah Al-Maidah ayat 87-88

Allah Swt berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa
yang telah dihalalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui
batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang -orang yang
melampaui batas. Dan makanlah-makanan yang halal lagi baik dari
apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertawagalah kepada
Allah dan kamu beriman kepadanya. ?®

Menurut M. Quraish Shihab, bahwa ayat ini memerintahkan tentang
larangan memakan yang haram dan janganlah melampaui batas.
Larangan melampaui batas ini, dapat juga berarti menghalalkan yang
haram, atau sebaliknya. Melampaui batas kewenangan, karena hanya
Allah SWT, yang berwenang menghalalkan dan mengharamkan. Ayat
ini memerintahkan untuk bertakwa kepada Allah SWT. Karena orang-
orang mukmin selalu bertakwa kepada-Nya. Dengan mengikuti apa

yang diperintahkan-Nya, dan menjauhi larangan-Nya. Menghalalkan

yang halal dan mengharamkan yang haram.?

28 Q.S Al-Maidah [5]: 87-88.
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Kesesuain Al-Quran,
(Tangerang: Lentera Hati, 2005), hal. 189.
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Menurut Ibnu Taimiyah permintaan suatu barang dengan istilah
ragbah fil al-syai. Umumnya diartikan sebagai jumlah barang yang
diminta, permintaan dalam ekonomi Islam sama dengan ekonomi
konvensional, namun terdapat batasan-batasan tertentu yang harus
diperhatikan oleh individu muslim dalam keinginannya. Islam
mengharuskan untuk mengkonsumsi barang yang halal lagi toyyib.
Aturan Islam melarang umat Islam memakan barang yang haram,
kecuali dalam keadaan darurat dimana apabila barang tersebut tidak
dimakan akan memengaruhi kesehatan muslim tersebut.

Selain itu dalam ajaran Islam orang yang mempunyai banyak uang
tidak dibolehkan membelanjakan uangnya semuanya dengan senang
hatinya. Batasan anggaran belum cukup untuk membatasi konsumsi.
Batasan lain yang perlu diperhatikan adalah seorang muslim tidak boleh
berlebihan dan harus mengutamakan kebaikan (maslahah) Islam tidak
menganjurkan permintaan suatu barang dengan tujuan kemegahan,
kemewahan, kemubadziran. Bahkan Islam memerintahkan bagi yang
sudah mencapai nisbah, untuk menyisihkan dari anggarannya untuk
membayar zakat, infag, dan shodagoh.*

3. Faktor Produksi
a. Pengertian Produksi
Produksi merupakan kegiatan pemanfaatan faktor produksi dengan

tujuan kegunaan atau menghasilkan barang atau jasa untuk memenubhi

30 Yuliani, Pengantar Ilmu Ekonomi, 22.
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kebutuhan manusia. Kegunaan atau faedah suatu barang atau jasa adalah
kemampuan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia.!
Produksi adalah suatu proses mengubah input menjadi output sehingga
nilai barang tersebut bertambah atau suatu proses yang dapat
menciptakan nilai tambah. Produksi adalah proses pembuatan barang
atau jasa dalam jangka waktu yang menghasilkan nilai tambah bagi
perusahan.®? Produksi merupakan kombinasi dari berbagai input yang
menghasilkan outpot agar tercipta nilai tambah dari barang atau jasa
tersebut.>®  Produksi merupakan usaha untuk menciptakan,
meningkatkan manfaat barang dengan mengkombinasikan faktor-faktor
produksi untuk memenuhi kebutuhan. Produksi merupakan aktivitas
ekonomi yang menyediakan barang/jasa sampai konsumen, serta
produksi merupakan proses perubahan input menjadi output.3
Kegiatan produksi adalah proses transformasi input/resourse
menjadi Outpot. Produk adalah barang-barang baru yang diperoleh dari
kegiatan produksi. Pelaku produksi adalah produsen, yaitu individu atau

perusahaan yang memproduksikan hasil pertanian yang menggunakan

31 Karmini, Ekonomi Produksi Pertanian (Samarinda: Mulawarman University Press,

2018), hal. 12.

3.

32 Andy Wijaya, dkk, Manajemen Produksi, (Bandung: Yayasan Kita Menulis, 2020), hal.

33 Novi Angraini, wien Kuntari, dkk, Pengantar Ekonomi Mikro (Teori dan Praktis),

(Bandung: Widiba Media Utama, 2020), hal. 51.

34 Vadilla Mutia Zahara and Cep Jandi Anwar, Mikro Ekonomi Sebuah Pengantar

(Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), hal. 92.
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input sumber daya yang ada antara lain tanah, tenaga kerja, modal, dan
manajemen.®

Produksi pangan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
indeks harga barang pertanian. Produksi pangan merupakan penentu
faktor harga barang pertanian. Secara umum, semakin tinggi produksi
komoditas pertanian, semakin besar jumlah komoditas yang tersedia.
Namun jika produksi komoditas pertanian rendah, jumlah komoditas
yang dihasilkan akan sedikit, dan ini akan mempengaruhi harga
komoditas tersebut dengan meningkatkna harga secara signifikan.
Dengan kata lain, produksi yang rendah akan menyebabkan kenaikan
harga komoditas pertanian. Menurunnya produksi pangan juga akan
mempengaruhi harga di pasar.*®

Menurut M. Fuad adalah proses mengubah input menjadi outpot.
Produksi ini dilakukan tidak lepas dari faktor yang mempengaruhi, yaitu
faktor produksi. Produksi pertanian yang ideal adalah produk yang
menghasilkan produk yang menguntungkan, jika ditinjau dari sudut
pandang ekonomi. Ini merupakan biaya faktor input yang berpengaruh
pada produksi jauh lebih kecil dari pada hasil yang didapatkan sehingga

petani dapat memperoleh keuntungan dari usaha taninya.*’

% Supriyo Imran and Ria Indiriani, Ekonomi Produksi Pertanian (Ideal Publishing, 2020),
hal. 03.

% Sylvia Sary Manaida, “Pengaruh Produksi Tanaman Pangan Terhadap Indeks Harga
Pangan di Kota Manado™ hal 06.

37 M. Fuad, Pengantar IImu Ekonomi Mikro (Yogyakarta: Kanisius, 2018), hal. 108.
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Menurunnya produksi pangan berpengaruh kepada kenaikan harga,
karena dari produksi barang sembako dapat diperoleh dan disalurkan
kepada pedagang sembako di pasar. Menurunnya produksi pangan
diakibatkan oleh hasil pertanian yang tidak mendapatkan hasil yamg
maksimal atau bahkan mengalami gagal panen, yang disebabkan oleh
keadaan cuaca yang kurang mendukung sampai keterbatasan biaya
petani itu sendiri. 8

b. Faktor- Faktor Produksi

Faktor-Faktor produksi adalah benda-benda yang dapat dihasilkan
oleh benda alam atau dibuat oleh manusia yang dapat digunakan untuk
memproduksi barang dan jasa. Faktor-faktor produksi yang tersedia
dalam perekonomian menentukan sampai dimana suatu negara dapat
menghasilkan barang atau jasa. Faktor-Faktor produksi yang tersedia
dalam perekonomian adalah sebagai berikut:

1) Tanah
Tanah merupakan faktor produksi yang paling penting dalam
pengelolaan usaha tani dan tempat berlangsungnya aktivitas dalam
proses produksi, terutama dalam konteks sumber daya alam.

Pentingnya faktor produksi terlihat dari luas atau sempitnya lahan,

serta jenis penggunaan lahan. tingkat kesuburan tanah. Tingkat

38 Nur Azizah, Zuraidah, and Yuli Harlina, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kenaikan
Harga Sembako Oleh Para Pedagang Menurut Presfektif Ekonomi Syariah”, Journal of
Sharia and Law, Vol. 2, no. 1 (2023): hal. 63.



28

kesuburan tanah memiliki hubungan langsung dengan jumlah dan
kapasitas produksi yang dapat dihasilkan.
2) Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan
perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang
cukup. Hal ini bukan saja dilihat dari tersedianya tenaga kerja, tetapi
juga kualitas dan jenis tenaga kerja juga perlu diperhatikan.
3) Modal
Modal adalah segala jenis barang yag dihasilkan dan dimiliki
oleh masyarakat. Modal merupakan salah satu faktor produksi yang
digunakan bersama-sama dengan faktor produksi lain seperti tanah,
tenaga kerja serta pengelolaan atau manajemen yang menghasilkan
produksi pertanian. Modal dapat berupa tanah, bangunan, alat-alat
pertanian, tanaman, ternak, dan ikan di kolam, bahan-bahan
pertanian, dan lain sebagainya.>®
c. Produksi dalam Perspektif Islam
Dalam ekonomi Islam, produksi juga merupakan bagian terpenting
dari aktivitas ekonomi bahkan dapat dikatakan sebagai salah satu dari
rukun ekonomi di samping konsumsi, distribusi, infak, zakat, nafkah,
dan sedekah. Hal ini dikarenakan produksi adalah kegiatan manusia
untuk menghasilkan barang dan jasa yang kemudian manfaatnya

dirasakan oleh konsumen. Produksi dalam persfektif Islam tidak hanya

39 Imran and Indiriani, Ekonomi Produksi Pertanian, hal. 11-13.
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berorientasi untuk memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya,
meskipun mencari keuntungan tidak dilarang dalam agama ekonomi
Islam, tujuan utama produksi adalah untuk kemaslahatan individu dan
masyarakat secara seimbang. Islam sesungguhnya menerima motif
berproduksi sebagaimana motif dalam sistem ekonomi konvensional,
hanya saja lebih jauh Islam juga menambahkan nilai-nilai moral di
samping utilitas ekonomi. Bagi Islam memproduksi sesuatu bukanlah
sekedar untuk dikonsumsi sendiri atau dijual di pasar, tetapi lebih jauh
menekankan bahwa setiap kegiatan produksi harus pula mewujudkan
fungsi sosial. Dalam Al-Qur’an surah As-Sajadah (32) ayat 27 Allah

SWT berfirman:
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“Tidakkah mereka memperhatikan bahwa kami mengarahkan (awan
yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu kami tumbuhkan
(dengan air hujan itu) tanam-tanaman sehingga hewan-hewan ternak
mereka dan mereka sendiri dapat makan darinya. Maka mengapa
mereka tidak memperhatikan?

Menurut M. Quraish Shihab, panggalan ayat ini menjelaskan bahwa
apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa kami mengarahkan (awan
yang mengandung) air ke bumi yang tandus, baik karena ulah, manusia

maupun karena terjadinya kemarau panjang. Lalu kami keluarkan dari

4 Q.S As-Sajadah [32]: 27
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kedalaman tanah, yakni tumbuhan dengan dengan air hujan itu tanam-
tanaman serta rerumputan yang darinya dapat makan hewan-hewan
ternak mereka dan mereka sendiripun dapat makan. Maka mengapa
mereka tidak memperhatikan bahwa siapa yang kuasa melakukan itu,
kuasa pula menghidupkan yang telah terkubur di dalam perut bumi.*

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa tanah berfungsi
untuk menyerap air hujan sehingga akan menumbuhkan tanam-
tanaman dengan berbagai jenis. Tanaman tersebut dapat dimanfaatkan
manusia sebagai bagian dari faktor produksi, dari tanaman atau
rerumputan tersebut berfungsi untuk makanan hewan ternak, dan untuk
diambil manfaatnya seperti daging, telur, susu, dan lain sebagainya.

4. Faktor Distribusi
a. Pengertian Distribusi

Distribusi adalah salah satu aspek dari pemasaran. Distribusi juga
dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk
mempercepat dan memperlancar penyampaian barang dan jasa dari
produsen ke konsumen, sehingga diperlukan pemanfaatannya (jenis,
jumlah, harga, dan lokasi saat dibutuhkan). Distibusi merupakan
sekumpulan perantara yang terhubung era antara satu dengan yang
lainya dalam kegiatan penyaluran produk-produk kepada konsumen.*?

Distribusi adalah kegiatan menyalurkan atau menyampaikan barang

41 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, Volume
11, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 208.

42 Eka Santi Agustina, Nia Sonani, and dkk, Manajemen Distribusi (Batam: Yayasan
Cendikia Mulia Mandiri, 2024), hal. 11.
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ataupun jasa dari pihak produsen kepada konsumen dengan membangun
dan menggunakan lembaga-lembaga distribusi.*®
b. Tujuan Distribusi

Distribusi memiliki tujuan anatara lainnya yaitu:

1) Menyalurkan barang dari produsen kepada konsumen
Pendistribusian memilki tujuan utama, yaitu mengantar barang
maupun jasa dari produsen ke konsumen.

2) Mempertahankan dan mengembangkan kualitas produksi
Proses distribusi memberikan waktu kepada produsen untuk lebih
fokus pada kegiatan produksi. Kegiatan menyalurkan barang yang
dilakukan oleh distribusi memberikan kesempatan bagi produsen
untuk mengembangkan kualitas hasil produksi.

3) Menjaga stabilitas perusahaan
Selain membuat produsen dapat lebih fokus pada distirbusi, mereka
juga dapat mengembangkan saluran baru dan peluang baru bagi
banyak orang, sehingga perusahaan akan mempunyai lebih banyak
dukungan dan operasi yang lebih stabil.

4) Sebagai pemerataan produk di setiap wilayah
Semakin banyak distributor di berbagai daerah, maka akan semakin

banyak pula konsumen yang bisa mendapatkan barang produk.

4 Khairanal and Muazza, Ilmu Ekonomi Dalam PLP (Jambi: Salim Media Indonesia,
2019), hal. 13.
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Produk yang dihasilkan bisa lebih mudah didistribusikan ke
berbagai daerah.
5) Peningkatan nilai barang dan jasa
Melalui kegiatan distribusi, nilai suatu produk akan meningkat.
Misalnya, harga salak yang dijual di Sleman, D.I. Yogyakarta akan
meningkat Ketika pedagang membawanya ke Jakarta.**
c. Peran Distribusi dalam Rantai Pasokan
Dalam rantai pasokan, distribusi memainkan peran penting sebagai
tahap akhir yang menghubungkan produk dengan konsumen akhir.
Distribusi melibatkan proses pengiriman produk dari produsen atau
pemasok ke titik penjualan atau lokasi yang diinginkan oleh konsumen.
Berikut adalah beberapa peran penting distribusi dalam rantai pasokan:
1) Penyebaran produk
Distribusi bertanggung jawab untuk mengatur dan mengelola
transportasi produk dari titik awal ke titik akhir. Penyebaran produk
melibatkan pengaturan logistik, pemilihan jalur pengiriman yang
efesien, dan manajemen persediaan untuk memastikan produk
tersedia tepat waktu.
2) Penyimpanan dan pergudangan
Kegiatan penyimpanan dan pergudagangan produk. Ini mencakup

pengelolaan investaris, pengaturan ruang penyimpanan yang

44 Nanang Tegar, Panduaan Lengkap Manajemen Distribusi Dalam Strategi Distribusi
Untuk Menghadapi Persaingan Di Era 4.0 (Yogyakarta: Anak Hebat Indinesia,2019), hal. 4.
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efesien, pengendalian kualitas, dan pemenuhan pesanan. Gudang

dan pusat distribusi berperan penting dalam menjaga stok yang

cukup dan memfasilitasi pengiriman yang tepat waktu.
3) Pengemasan dan pengekapan

Distribusi mempertimbangkan aspek pengemasan dan pengepakan

produk untuk menjaga keamanan dan integritas selama transportasi.

Pengemasan yang tepat membantu melindungi produk dari

kerusakan dan memudakan pengelolaan dan pengiriman.*®

d. Distribusi Dalam Pandangan Islam

Distribusi adalah suatu proses (bagian dari penjualan produk) untuk
faktor-faktor produksi yang akan menentukan pendapatan, dijelaskan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa distribusi adalah
menyalurkan barang dari satu tempat ke tempat lain. Distribusi Islam
adalah distribusi oleh publik (umum) kepada mereka yang berhak
menerimnaya demi kesejahteraan masyarakat menurut syariah.
Distribusi merupakan kegiatan menyampaikan sumber-sumber ekonomi
kepada masyarakat agar kebutuhannya terpenuhi. Oleh karena itu,
kegiatan distribusi adalah mendistribusikan barang yang dihasilkan atau
memberikan jasa kepada pasar sasaran dan aset atau kekayaan sebagai
alat tukar. Distribusi barang juga diimbangi dengan pemerataan daya

beli. Individu memiliki tanggung jawab untuk menjamin kecukupan

4 Amruddin, Mesak Yandri Masela, and dkk, Manajemen Distribusi Di Era Digitalisasi
(Bata: Yayasan Cendikia Mulia Mandiri, 2014), hal. 16.
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keluarga dan tanggunggan mereka. Syariah juga memerintahkan setiap
manusia untuk yakin akan rezeki Allah SWT. Distribusi secara konsep

dalam Islam terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-Hasyr (59) ayat 7:

T/
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“Harta rampasan (fai’) dari mereka yang memberikan Allah kepada
Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk
Allah, Rasul, Kerabat, (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin
dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan
hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa
yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan bertagwalah
kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.”*

Ayat diatas menjelaskan harta rampasan yang akan diperoleh pada
masa-masa yang akan datang, harta rampasan yang dikembalikan yakni
diserahkan Allah kepada Rasul-Nya dari harta yang berasal dari
penduduk negri-negri dimana dan kapan pun maka semuanya adalah
milik Allah. Dia yang berwenang membaginya. Dia telah menetapkan
bahwa harta rampasan itu menjadi milik Rasul, atau pimpinan tertinggi

umat setelah wafatnya Rasul SAW, para kerabat Rasul, anak-anak

yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang terlantar dalam

4 Q.S Al-Hasyr [59] : 7
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perjalanan, supaya harta yaitu tidak hanya beredar di antara orang-orang

kaya saja diantara kamu.*’

B. Penelitian Terdahulu

Untuk memperkuat penelitian ini, Peneliti melampirkan penelitian terdahulu

yang didasarkan sebagai berikut:

Environmental

Analystic (IJAEA),
Volume 3, Nomor. 1

2024

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian

1 | Edi Usman, | Analisis Faktor- | Hasil  penelitian ini
Nirmala, Mutia | Faktor Kenaikan | mengidentifikasi
Rahma, dan | Harga  beras  di | bahwa ketika dianalisis
Sukmawati Kabupaten Kaloka secara individual uji t
(International variabel produksi
Journal of menunjukkan pengaruh
Agriculture and yang nyata terhadap

kenaikan harga beras di

Kabupaten Kaloka.
Sedangkan  variabel
distribusi dan
kebijakan pemerintah
tidak menunjukkan
pengaruh terhadap
kenaikan harga beras di
kabupaten kaloka.
Hasil pengujian
simultan yang

mengakibatkan  hasil
uji F bahwa produksi,
distribusi, dan
kebijakan pemerintah
secara kolektif tidak
memberikan  dampak
yang berpengaruh
secara nyata terhadap

47 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Kesesuain Al-Quran, Volume
14, (Tangerang: Lentera Hati, 2005), hal. 111.
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kenaikan harga beras di
kabupaten kaloka.*®

2 |lda Marina, Dety | Dinamika Pasar | Hasil analisis
Sukmawati, dkk | Komditas Pangan | menunjukkan  bahwa
(Jurnal lImiah | Strategis:  Analisis | produksi yang
Pertanian), Volume | Flukuasi Harga dan | signifikan pada
12, Nomor. 1, Tahun | Produksi. beberapa  komoditas
2024 utama seperti cabai

merah  besar, cabai
rawit, dan bawang
merah. Produksi ini
mempengaruhi  harga
komoditas pangan.*®

3 | Shafiyya Zahra, | Analisis  Kenaikan | Hasil Penelitian ini
Muhammad Taufiq | Harga Kebutuahn | menyimpulkan bahwa

Abadi, dan | Pokok Menjelang | pada saat ini semua
Mohammad Bulan Ramadhan Di | jenis kebutuhan pokok
Rosyada (Jurnal | Pasar Induk Kajen mengalami  kenaikan
Sahmiyya), Volume harga. Faktor
2, Nomor. 1 Tahun penyebabkan kenaikan
2023 harga diantaranya
banyakanya

permintaan kebutuhan
pokok tetapi kurang
tersedianya kebutuhan
pokok tersebut, faktor
bahan baku, faktor
proses produksi, faktor
distribusi, dan faktor
kebijakan
pemerintah.>

4 | Enzelina Analisis Harga, | Hasil penelitian ini
Sitanggang, Sri | Permintaan dan | menunjukkan  bahwa
Indriani,  Hannisa | Penawaran Bahan | permintaan dan
Novita, Mei Sarah, | Pokok di Medan: | penawaran sangat
dan Armin | Kajian Literatur mempengaruhi
Rahmansyah fluktuasi harga produk

48 Edi Usman, Nirmala, and dkk, “Analisis Faktor-Faktor Kenaikan Harga Beras Di
Kabupaten Kaloka”, International Journal of Agriculture a and Environmental Analystic, Vol. 3,
No. 1 (2024): hal.12.

49 Ida Marina, Dety Sukmawati, and dkk, “Dinamika Pasar Komoditas Pangan Strategis:
Analisis Fluktuasi Harga Dan Produksi”, Jurnal limiah Pertanian, Vol. 12, No. 1 (2024): hal. 168.

0 Shafiyya Zahra, Muhammad Taufig Abadi, and Mohammad Rosyada, "Analisis
Kenaikan Harga Kebutuhan Pokok Menjelang Bulan Ramadhan Di Pasar Induk Kajen”, Jurnal
Sahmiyyah, Vol. 2, No. 1 (Mei 2023): hal. 239.
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(Journal of tersebut.
Management Meningkatknya harga
Accounting,  Tax kebutuhan pokok
and Production, menyebabkan
Vol. 1 Nomor, 2 perubahan  terhadap
Desember 2023 permintaan dan
penawaran yang tidak
signifikan karena
barang kebutuhan
pokok merupakan
barang yang sangat
penting.>!
Nur Azizah | Faktor-Faktor Yang | Hasil penelitian di
Nasution, Zuraidah, | Mempengaruhi Pasar Uka Kecamatan
dan Yuli Harlina | Kenaikan Harga | Tampan Kota
(Journal of Shariah | Sembako Oleh Para | Pekanbaru Provinsi
Law™ Volume 2, |Pedagang Menurut | Riau, dapat diketahui

Nomor. 1, Januari

2023)

Perspektif Ekonomi
Syariah

bahwa faktor -faktor
yang  mempengaruhi
kenaikan harga
sembako oleh para
pedagang di Pasar Uka
di antaranya: faktor
internal yang terdiri
dari produksi, distibusi,
sumber pasokan dan
faktor eksternal yang
terdiri dari permintaan
dan penawaran serta
jumlah pedagang
sejenis. Menurut
ekonomi Islam faktor-
faktor yang
mempengaruhi  sistem
perdagangan Islam dan
pedagang sembako di

Pasar Uka sudah
menerapkan sistem
perdagangan dan

prinsip-prinsip
ekonomi Isalm dalam
kegiatan jual belinya

%1 Enzelina Sitanggang, Selvi Indriani, and dkk, “Analisis Fluktuasi Harga, Permintaan Dan
Penawaran Bahan Pokok di Medan: Kajian Literatur”, Journal of Management Accounting, Tax and
Production, Vol. 1, No. 2 (Desember 2023): hal. 196.
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begitu juga dalam hal
penetapan harga. >

6 | Achamd Fauzi, dkk | Pengaruh Permintaan | Hasil penelitian
(Jurnal Ekonomi | Dan Penawaran | menunjukkan
dan Manajemen, | Terhadap Kebutuhan | Permintaan dan
Vol. 2 Nomor. 2, | Pokok di Pasar penawaran kebutuhan
2023 pokok berpengaruh
terhadap faktor harga
dan faktor
pendukungnya.

Permintaan kebutuhan
pokok dan non pokok
meningkat dan harga

murah. Faktor
penawaran juga
mempengaruhi

kebutuhan pokok dan
non pokok. Penawaran
menurun dan harga
menurun. Daerah tol
andara tempat
perdagangan yan baik
karena penjual dapat
memenuhi  kebutuhan
pembeli yang
diinginkan dengan
beragai faktor yang
mempengaruhinya.

Hubungan permintaan
dan penawaran saling

berkaitan. Hukum
penawaran sendiri
tidak bisa lepas dan
hubungan dengan

hukum permintaan.®

7 | Rizal Bahtiar, dan | Analisis Fluktuasi | Hasil penelitian ini

Fitria Dewi | Harga pangan di Kota | menunjukkan  bahwa
Raswatie, Bogor faktor yang
(Indonesia  Journal menyebabkan fluktuasi

52 Nur Azizah, Zuraidah, and Yuni Harlina, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kenaikan
Harga Sembako Oleh Pedagang Menurut Presfektif Ekonomi Syariah”, Journal of Sharia and Law,
Vol. 2, No. 1 (January 2023): hal. 69.

%3 Achmad Fauzi, Dewa Putu Yohanes Agata L. Sandopart, and dkk, “Pengaruh Permintaan
Dan Penawaran Terhadap Kebutuhan Pokok Di Pasar”, Jurnal JEKMA, Vol. 2, NO. 2 (June 2023):
hal. 39.
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of Agricultural,
Resource and
Enviormental
Economics, Volume
1, Nomor. 2, 2022

harga pangan adalah
pasokan  komoditas,
kenaikan biaya input
produksi,
peningkatakan
permintaan,  kondisi
cuaca di lokasi
produksi pertanian,
adanya kebijakan
pembatasan impor,
peningkatan
permintaan  ditingkat

internasioanal. Dari
struktur biaya
pembentuk harga,

biaya penyusutan dan
biaya transaksi dapat
diturunkan  sehingga
menjadi lebih efesien.
Kebijakan utama yang
dapat dilakukan dalam
mengatasi  kenaikan
harga pangan adalah
dengan  memperluas
produksi pasar pakuan
jaya  untuk  dapat
melakukan
pengendalian harga
pangan melalui operasi
pasar, penyediaan stok
komoditas.>

8 | Naning Pujiati,
(Jurnal Neraca, Vol.
4 Nomor. 2,
Desember, 2020

Analisis  Fluktuasi
Harga Barang Pokok
di Pasar Kabupaten
Magetan Jawa Timur

Hasil dari penelitian

perubahan harga
dipengaruhi oleh
permintaan dan

penawaran. Selain itu,
biaya perolehan juga
menyebabkan semakin
tingginya harga barang
dari pasar induk dan
cabang. Semakin sulit
perolehan barang,

>4 Rizal Bahtiar and Fitria Dewi Raswatie, “Analisis Fluktuasi Harga Pangan dii Kota
Bogor”, Indonesian Journal of Agricultura, Resourse and Environmental Economics, Vol. 1, No. 2

(2022): hal. 81.
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maka harga semakin
mahal. Perubahan
harga juga Kkarena
adanya proses tawar
menawaran atau juga
kualitas barang yang
dijual.®

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Edi Usman,
Nirmala, Mutia Rahma, dan Sukmawati (2024). Penelitian ini memiliki
kesamaan dimana sama-sama menggunakan variabel produksi dan
distribusi. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Edi Usman, Nirmala, Mutia Rahma, dan Sukmawati, yaitu
penelitian Edi Usman, Nirmala, Mutia Rahma, dan Sukmawati
menggunakan variabel kebijakan pemerintah dan perbedaan lokasi dimana
peneliti meneliti di Pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Edi Usman, Nirmala, Mutia Rahma, dan
Sukmawati di Kabupaten Kaloka.

2. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida Marina,
Dety Sukmawati, dan dkk (2024). Penelitian ini memiliki kesamaan dimana
sama-sama menggunakan variabel produksi. Yang membedakan Penelitian
ini dengan penelitian Ida Marina, Dety Sukmawati, dan dkk, yaitu terletak

pada judul, metode, dan lokasi penelitian.

%5 Naning Pujati, “Analisis Penyebab Fluktuasi Harga Barang Pokok Di Pasar Kabupaten
Magetan Jawa Timur”, Jurnal Neraca, Vol. 4, No. 2 (2020): hal. 199.
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3. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Shafiiyya
Zahra, Muhammad Taufiq Abadi, dan Mohammad Rosyada (2023),
penelitian ini memiliki kesamaan dimana sama-sama menggunakan
variabel permintaan, produksi, dan distribusi. Yang membedakan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan Shafiiya Zahra, Muhammad Taufiq
Abadi, dan Mohammad Rosyada, yaitu terletak pada Judul dimana judul
yang diangkat oleh Shafiiya Zahra, Muhammad Taufig Abadi, dan
Mohammad Rosyada Analisis Kenaikan Harga kebutuhan Pokok
Menjelang Bulan Ramadhan di Pasar Induk Kajen, sedangkan peneliti
mengangkat judul yaitu Faktor- Faktor Yang Memengaruhi Harga
kebututuhan Pokok di Pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan.

4. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Enzelina
Sitanggang, Selvi Indriani, Hannisa Novita, Mei Sarah, dan Armin
Rahmansyah (2023), penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama
membahas tentang harga dan permintaaan, sedangkan perbedaannya
penelitian Enzelina Sitanggang, Selvi Indriani, Hannisa Novita, Mei Sarah,
dan Armin Rahmansyah terletak dimotode,,dimana peneliti menggunakan
metode kuantitatif sedangkan Enzelina Sitanggang, Selvi Indriani, Hannisa
Novita, Mei Sarah, dan Armin Rahmansyah, menggunakan metode
kualitatif dan membahas penawaran sedangkan peneliti tidak.

5. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh NurAzizah
Nasution, Zuraidah, dan Yuli Harlina (2023), penelitian ini memiliki

kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang harga kebutuhan pokok
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Sedangkan perbedaannya penelitian NurAzizah Nasution, Zuraidah, dan
Yuli Harlina, dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu
terdapat pada lokasi penelitian, dimana Nur Azizah, Zuraidah, dan Yuli
Harlina melakukan penelitian di Pasar Uka yang beralamat di JI. Uka,
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Provinsi Riau, Sedangakan Peneliti
akan melakukan penelitian di Pasar Sitinjak, Kabupaten Tapanuli Selatan,
Sumatera Utara. Selanjutnya perbedaan penelitian Nur Azizah, Zuraidah,
dan Yuli Harlina dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu
terletak pada judul, Judul Nur Azizah, Zuraidah, dan Yuli Harlina
mengangkat judulnya Faktor-faktor yang mempengaruhi kenaikan harga
sembako oleh para pedagang menurut perspektif ekonomi islam, sedangkan
peneliti mengangkat judul Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Harga
Kebutuhan Pokok di Pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan.

. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Achmad,
dkk, yaitu sama-sama membahas tentang kebutuhan pokok, dan sama
menggunakan variabel permintaan, Sedangkan perbedaan peneliti dengan
penelitian Achmad, dan dkk (2023), yaitu terletak pada lokasi, dan metode
yang digunakan dimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Achmad
menggunakan penelitian kualitatif, dan peneliti menggunakan metode
penelitian dengan metode kuantitatif.

. Persamaan penelitian ini dengan peneltian yang dilakukan oleh Rizal
Bahtiar, dan Fitria Dewi Raswatie (2022), yaitu dimana dipenelitian Rizal

Bahtiar dan Fitria Dewi Raswatie faktor fluktuasi harga pangan sama-sama
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menggunakan variabel permintaan, distribusi. Selanjutanya perbedaan
penelitian Bahtiar dan Fitria Dewi Raswatie terletak pada lokasi penelitian,
jenis penelitian dimana peneliti melakukan penelitian di Pasar Sitinjak
Kabupaten Tapanuli Selatan, sedangaan Bahtiar dan Fitria Dewi Raswatie
melakukan penelitian di Bogor. Peneliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, sedangkan Bahtiar dan Fitria Dewi Raswatie menggukan jenis
penelitian kualitatif.

8. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Naning
Pujati (2020), yaitu sama-sama membahas tentang harga kebutuhan pokok
dengan variabel permintaan, sedangkan perbedaannya penelitian Naning
Pujati dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu terdapat pada
lokasi penelitiannya, dan metode penelitiannya, dimana Naning
menggunakan metode dalam penelitiannya yaitu metode kualitiaf,
sedangkan metode penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
menggunkan metode kuantitatif.

C. Kerangka Teori
Kerangka pikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang
menjadi objek permasalahan kita. Kerangka pikir ini disusun berdasarkan pada
tinjaun Pustaka dan hasi penelitian yang relevan atau terkait. Kerangka pikir
ini merupakan suatu argumentasi kita dalam merumuskan hipotesis.>®

Penelitian ini dibuat bertujuan unutk menganalisis ada atau tidaknya pengaruh

ABD. Rahman Rahim, Cara Praktis Penulisan Karya IImiah, (Yogyakarta: Zahir
Publshing, 2020), hal. 44.
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variabel dependen dengan variabel independen. Berikut ini adalah gambaran
dari kerangka pemikiran dalam penelitian ini:

Gambar 1. 1
Kerangka Pikir

Permintaan (X1)

Faktor Produksi
Pangan (X2) ] Harga Kebutuhan
Pokok ()
_________________________ Faktor Distribusi
(X3)

Keterangan:

e : Berpengaruh Secara Parsial
_______________ >

: Berpengaruh Secara Simultan

X1 : Permintaan (Variabel Independen)
X2 : Faktor Produksi Pangan (Variabel Independen)
X3 : Faktor Distribusi (Variabel Independen)

Y : Harga Kebutuhan Pokok (Variabel Dependen)
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu asumsi atau anggapan atau dugaan teoritis yang
dapat ditolak atau tak ditolak secara empiris. Pennetuan apakah suatu hipotetsis
dapat ditolak atau tak ditolak merupakan pengujian hipotesis. Hipotesis berasal
dari kata hypo (kurang dari) dan theses (pendapat). Jadi hipotesis adalah suau
yang masih kurang dari sebuah kesimpulan pendapat. Tetapi kesimpulan itu
belum final, masih harus diuji kebenarannya.’” Berdasarkan hasil pengamatan
dan penelitian penulis atas permasalahan yang terjadi di atas maka penulis
mengemukakan dugaan yaitu:
H1: Permintaan berpengaruh terhadap harga kebutuhan pokok di Pasar Sitinjak
Kabupaten Tapanuli Selatan.
H>: faktor produksi pangan berpengaruh terhadap harga kebutuhan pokok di
Pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan
Hz: Faktor Distribusi berpengaruh terhadap harga kebutuhan pokok di Pasar
Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan.
Has: Permintaan, faktor produksi pangan, dan faktor distribusi berpengaruh

terhadap kebutuhan pokok di Pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan.

7 Dian Kusuma Wardani, Pengujian Hipotesis (Deskriptif, Komparartif Dan Asosiatif)
(Jomblang: LPPM Universitas KH. A Wahab Hasbullah, 2020), hal. 15.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Pasar Sitinjak Kecamatan Angkola Barat
Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara 22735, Jalan Sibolga Km.15.
Adapun Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2024 sampai
dengan bulan Mei 2024.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan kegiatan analisis penelitian di mana pada
proses perhitungan menggunakan angka-angka. Bagian dari penelitian yang
dilakukan harus memastikan populasi dan sampel terlebih dahulu..! Metode
penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spsefikasinya
adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan penelitiannya. Definisi lain menyebutkan penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dan

hasilnya.?

! Aries Veronica, Ernawati, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Padang: PT. Global
Eksekuitif Teknologi, 2022), hal. 11.

2 Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), hal. 17.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari lalu kemudian ditarik kesimpulannya.®> Populasi dalam
penelitian ini adalah pedagang kebutuhan pokok di pasar Sitinjak

Kabupaten Tapanuli Selatan yang berjumlah 110 orang.*

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).?
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pedagang kebutuhan
pokok di pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan yang berjumlah 110
orang.® Dengan menggunakan metode sampling purposive sampling
merupakan teknik pengambilan sampel karena adanya suata tujuan atau

suatu pertimbangan tertentu.” Sampel adalah bagian dari jumlah dan

3 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta), hal. 90.

4 Wawancara dengan Bapak, suprin Rambe, 1 July 2023.

> Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, hal. 9.

® Wawancara dengan Bapak, Suprin Rambe, 1 July 2023.

" Yulingga Nanda Hanief and Wasis Himawanto, Statistik Pendidikan (Yogyakarta: Grup
Penerbitan CV. Budi Utama, 2017), hal. 43.
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karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk menentukan sampel yaitu

menggunakn rumus slovin yaitu :

___N
1+ (N.e?)
Dimana:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = batas toleransi kesalahan
110

" 1+ (110.0,12)

_ 110
T 1+(1L,1)

n
n = 52,38
n =53

Berdasarkan hasil dari rumus slovin diatas jumlah sampel sebanyak

52,38. Maka digenapkan menjadi 53 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan alat bantu yang digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan pengumpulan datanya, sehingga kegiatn tersebut

menjadi lebih sistemastis dan mudah dengan adanya teknik pengumpulan

data.® Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:

8 M. Fauzan and dkk, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat
Menggunakan Jasa Perbankan Syariah”, Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan
Perbankan Syariah, Vol. 7, no. 2 (2022): hal. 875.
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a. Observasi
Observasi merupakan studi yang disengaja dan sistematis tentang
fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan
pencatatan. Observasi dalam konteks penelitian ilmiah adalah studi yang
disengaja dan dilakukan secara sistematis, terencana, terarah pada suatu
tujuan dengan mengamati dan mencatat fenomena atau perilaku satu atau
sekelompok orang dalam konteks kehidupan sehari-hari, dan
memperhatikan syarat-syarat penelitian ilmiah. Dengan demikian hasil
pengamatan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.’
b. Wawancara
Wawancara adalah pertanyaan secara langsung yang diberikan
peneliti kepada responden.’® Wawancara adalah teknik pengumpulan data
apabila peneliti melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalah yang diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang mendalam dan jumlah respondennya. Wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terstruktur. Karena peneliti menggunakan pedoman
wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk

mengumpulkan data yang dicari.!!

® Warul Walidin, Saifullah, and Tabrani, Metodologi Penelitian Kualitatif & Grounded
Theory (Banda Aceh: FTK Ar-Raniry Press, 2015), hal. 125.

10 Azwar Hamid and M. Fauzan, “Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Jumlah
Mahasiswa Pada Program Studi Manajemen Keuangan Syariah (Studi Komparatif UIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Dan UN Sunan Kalijaga)”, Jurnal Masharif al-Syariah:
Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol. 8, no. No. 4 (2023): hal. 723.

11 Bambang Sudaryana and Ricky Agusiady, Metodologi Penelitian Kuantitatif
(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2022), hal. 165.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan mencari informasi
dari cacatan atau dokumen yang ada dan yang dianggap relevan dengan
masalah penelitian baik berupa naskah teks ataupun foto-foto yang
berhubungan dengan permasalahn penelitian.*2
d. Kuesioner (Angket)

Angket adalah daftar pernyataan tertulis mengenai masalah tertentu
dengan menjawab bagi setiap pernyataan.'® Instrumen pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan Kuesioner yaitu
mengumpulkan data dengan memberikan daftar pernyataan kepada
pedagang di Pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan tentang harga
kebutuhan pokok dengan prosedur membagikan kuesioner, responden
diminta mengisi kuesioner pada lembar jawaban yang telah disediakan,
kemudian lembar kuesioner dikumpulkan, diseleksi diolah kemudian
dianalisis. Penggunaan kuesioner digunakan dengan menggunkaan skala
likert (Likert Scarle), dimana variabel diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Instrumen ini mempunyai gradisi dari sangat positif sampai

sangat negatif dan ditetapkan sebagai berikut:

12 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendikia
Indonesia, 2019), hal. 82.

13 |skandar, Metode Penelitian Dakwah (Pasuruaan Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media,
2022), hal. 148.
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Tabel 111. 1
Penetapan Skor Atas Jawaban Kuisioner
Tanggapan Responden Skor
Positif Negatif

5 1
Sangat Setuju (SS)

4 2

Setuju (S)

3 3
Kurang Setuju (KS)

2 4
Tidak Setuju (TS)

1 5

Sangat Tidak Setuju (STS)

Tabel 111. 2

Kisi-Kisi Angket Penelitan

No Variabel Indikator Nomor
Soal
Pertanyaan
1 Harga 1. Kesesuaian harga 1,2
Kebutuhan dengan kualitasnya.
Pokok (YY) 2. Kesesuain harga dengan 3.4
manfaatnya
3. Keterjangkauan harga 5,6
2 Permintaan 1. Nilai barang itu sendiri 1,2
2. Tingkat pendapatan 3,4
3. Jumlah barang 5,6
3 Faktor Produksi [1. Tanah 1,2
2. Tenaga kerja 3,4
3. Modal 5,6
4 Faktor 1. Ketersediaan produk 1,2
Distribusi 2. Waktu Pengirman
3.4
Barang
3. Sistem transportasi 5,6
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengelola
hasil penelitian yang manfaatnya dapat diambil kesimpulannya. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hubungan antara variabel
terikat dan variabel bebas. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen penelitian. Pengujian validitas itu mengacu pada
sejauh mana suatu instrumen dalam menjalankan fungsi. Instrumen
dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang hendak diukur. Untuk hasil uji validitas tidak berlaku secara
universal, Artinya bahwa suatu instrumen dapat memiliki nilai valid yang
tinggi pada saat tertentu dan tempat tertentu, akan tetapi menjadi tidak valid
untuk waktu yang berbeda atau tempat yang berbeda. Untuk itu perlu
adanya uji validitas terlebih dahulu dengan tujuan untuk mengetahui
kualitas instrumen terhadap objek yang akan diteliti lebih lanjut.*
Uji validitas dilakukan pada setiap butir pertanyaan dan hasilnya dapat
diperoleh melalui r hitung yang dibandingkan dengan r tabel dimana

diperoleh melalui df (degree of freedom) = n-2 (signifikan 10% n = jumlah

14 Slamet Riyanto and Andi Rahman Putera, Metode Riset Penelitian Kesehatan & Sains,
(Yogyakarta: Grup Penerbitan CV. Budi Utama, 2022), hal. 65.
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sampel). Jika r tabel > r hitung maka data dinyatakan valid dan jika r tabel
< r hitung maka dinyatakan tidak valid, dapat diuji dengan SPPS Versi 27.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Butir pertanyaan dikatakan reabil atau
tidak handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan dengan
menghitung Cronbach’s Alpha dari masing-masing instrumen dalam suatu
variabel. Instrumen yang dipakai dikatakan reliabel jika memilki nilsi
Cronbach’s Alpha > 0,600 dan jika nilai Cronbah’s Alpha < 0,600 maka
dinyatakan tidak realiabil.*®
Statistik Deskriptif

Analisis statistik deksriptif pengamatan yang dilakukan oleh peneliti

yang digunakan untuk menggambarkan tentang ringkasan-ringkasan data
seperti mean, standard deviasi, modus dan lain-lain.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang dimiliki
distribusi normal atau mendekati normal.’® Untuk melihat apakah regresi
data normal adalah jika nilai signifikan > 0,1 maka distribusi data

dinyatakan memenuhi asumsi normal, dan jika nilai signifikan < 0,1 maka

hal. 82.

181.

15 Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Akuntansi (Bandung: Refika Aditama, 2016),

16 Danang Sunyoto, Dasar-Dasar Ekonomi (Yogyakarta: Tim Redaksi Caps, 2012), hal.
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diinterpretasikan sebagai tidak normal. Uji normalitas dapat dilakukan
dengan menggunakan uji Kolmoogrov-simirnov.
5. Uji Linieritas
Uji Linieritas merupakan prosedur yang digunakan dalam
mengetahui apakah linier tidaknya suatu distribusi data dalam penelitian.
Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan uji linieritas anova yaitu
dengan menguji masing-masing variabel X terhadap variabel Y. Pengujian
ini dilakukan dengan melihat probability dari linierity dengan melihat nilai
daviation from liniearity. Apabila deviation from linieritynya > 0,1 maka
adanya hubungan variabel X dengan variabel Y. Apabila deviation from
linieritynya < 0,1 maka tidak ada hubungan antara variabel X dengan
variabel Y.’
6. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus terpenuhi bagi
analisis yang menggunakan regresi linier berganda dengan berbasis ordinary
least square. Uji asumsi klasik yang sering digunakan dalam penelitian
adalah uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas, uji
autokorelasi, dan uji linearitas.!8
a. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah

hubungan di antara variabel bebas memiliki masalah multikorelasi

17 Zulaikah Matondang and Hamni Fadlilah Nasution, Praktik Analisis Dara Pengolahan
Ekonometrika Dengan Eviews & SPSS (Medan: Merdeka Kreasi Group, 2021), hal. 55.

18 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019),
hal. 114.
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(gejala multikolinearitas) atau tidak. Multikorelasi adalah korelasi
yang sangat tinggi atau sangat rendah yang terjadi pada hubungan di
antara variabel bebas. Uji multikorelasi perlu dilakukan jika jumlah
variabel independen (variabel bebas) lebih dari satu. Uji ini bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar
variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling
korelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal Untuk mendeteksi
adanya multikolinearitas, dapat dilihat dari Value Inflation Factor
(VIF). Apabila nilai VIF > 0,1 terjadi multikolinieritas. Sebaliknya,
jika VIF < 0,1 tidak terjadi multikolinearitas.®
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan
dalam regresi sehingga keakuratan hasil prediksi menjadi
dipertanyakan.  Heteroskedastisitas  dapat  diartikan  sebagai
ketidaksamaan variasi seluruh variabel yang diamati, dan kesalahan
yang ada menunjukkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besar
kecilnya satu atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan tersebut
tidak random. Residual heteroskedastisitas semakin besar apabila

pengamatan semakin besar. Demikian pula, pengamatan variabel bebas

19 Diamonalissa, Mengolah Data Penelitian Akuntansi Dengan SPPS (Malang: CV.
Literasi Nusantara Abadi, 2022), hal. 55-56.
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X yang meningkat akan memperbesar nilai mean residu.2’Uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk melakukan uji apakah pada sebuah
model regresi terjadi ketidakyamanan varian dari residual dalam satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila varian bereda, disebut
heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model regresi linear berganda, yaitu
dengan menggunakan uji glesjer. Uji ini dilakukan dengan cara
meregresikan variabel bebas dengan residual model regresi. Jika nilai
probabilitas pada masing-masing varian > 0,1 maka artinya tidak ada
masalah heterosedastisitas dalam model regresi dan sebaliknya.
7. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan model regresi yang

melibatkan lebih dari satu variabel bebas.?* Bentuk umum persamaan

regresi linier berganda sebagai berikut.??

Y = o+ b1 X1+ baXo + baXs

Keterangan:

Y = Variabel dependen (terikat)
A = Konstanta

b1b2b3 = Koefisien regresi

20 M. Fauzan, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Dan Modal Sendiri Terhadap Jumlah
Pembiayaan Pada PT. BPRS Bakti Makmur Indah”, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah™, VVol.
4, No. 1 (2019): hal. 61.

21 Zulaikah Matondang and Hamni Fadillan Nasution, Praktik Analisis Data Pengolahan
Ekonometrika Dengan Eviews & SPSS (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), hal. 17.

22 |kbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2011), hal. 88.
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X1X2X3 = Variabel indopenden (bebas)
Dari penjelasan diatas dapat dirumuskan sebagai berikut:

P= o+ b1D1 + b2Q2 +b3FD3

Keterangan:

P = Harga Kebutuhan Pokok
a = Konstanta

b1b2bs = Koefisien regresi

D1 = Permintaan

Q2 = Faktor Produksi

FD3 = Faktor Distribusi

8. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang diteliti.® Uji
hipotesis yaitu:
a. Koefesien Determinasi (R?)

Analisis regresi merupakan salah satu jenis analisis parametrik yang
memberikan dasar untuk memprediksi dan menganilisis varian.?* Uji
koefisien determinasi merupakan ukuran untuk menyatakan tingkat
kekuatan hubungan dalam bentuk persen. Besaran ini dinyatakan dalam

notasi R. Jika koefisien determintasi R? semakin besar (mendekati satu)

23 Budi Gautama Siregar and Ali Hardana, Metode Penelitian Ekonomi Dan Bisnis (Medan:
CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), hal. 24.

24 M. Fauzan, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Dan Modal Sendiri Terhadap Jumlah
Pembiayaan Pada PT. BPRS Bakti Makmur Indah”, Jurnal Masharif al-Syariah, Vol. 4, no. 1
(2019.): hal. 62.
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maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel independen besar
terhadap variabel dependen.®
b. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji signifikan parsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh variabel bebas individual dalam menjelaskan variasi
variabel terikat. Hasil uji t ditentukan dengan membandingan
probabilitas variabel bebas suatu tingkat signifikan (0,1). Apabila nilai
probalitas suatu variabel bebas dibawah tingkat signifikansi, variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat, begitu
juga sebaliknya.?®

c. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat signifikan tidaknya pengaruh
variabel bebas secara Bersama-sama (simultan) terhadap variabel
terikat. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan
Ftael
1) Jika Fnitng < Fraber atau nilai signifikan uji F > 0,1 maka Ho diterima,

artinya variabel-variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh

terhadap variabel terikat.

%5 Alimansyahuri Zein, Analisis Determinasi NonMuslim Memilih Lembaga Keuangan
Syariah Di Kota Padangsidimpuan (Bypass, 2021), hal. 34.

26 Amrie Firmansyah and Getty Ajeng Triastie, Bagaimana Peran Tata Kelola Perusahaan
Dalam Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Pengungkapan Risiko, Efesiensi
Investasi? (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2020), hal. 70.
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2) Jika Fnitung > Franer atau nilai signifikan uji F < 0,1 maka Ho ditolak,
artinya variabel-variabel bebas simultan berpengaruh terhadap

variabel terikat.?’

27 Duwi Priyanto, SPPS 22: Pengolahan DataTerpraktis, hal, 157-158.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan

Pasar yang terletak di Sitinjak sejak puluhan tahun berdiri menjadi
pusat aktivitas masyarakat pada hari sabtu di Lingkungan Sitinjak
Kecamatan Angkola Barat. Pasar Sitinjak buka setiap hari sabtu pedagang
yang berjualan tersebut berasal dari berbagai daerah, dari Kabupaten
Tapanuli Tengah, Kota Padangsidimpuan, Kabupaten Tapanuli Utara, dan
lainnya.

Kabupaten Tapanuli Selatan adalah kabupaten yang berada di Provinsi
Sumatra Utara, Indonesia. Dimana Ibu kotanya adalah Sipirok. Awalnya
merupakan kabupaten besar dan padat penduduk di Padangsidimpuan.
Daerah yang telah terpisah dari Kabupaten Tapanuli Selatan antara lain
Mandailing Natal, Kota Padang Sidimpuan, Padang Lawas Utara, dan
Padang Lawas. Setelah pemekaran, Ibu kota ini pindah ke Sipirok. Jumlah
penduduk di Tapanuli Selatan di tahun 223 berjumlah 317.080 jiwa.

Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki banyak objek wisata, contohnya
Danau siais, Aek sijorni, Air terjun Silima-lima. Bahasa yang digunakan
masyarakat yaitu bahasa Batak Angkola. Agama yang dianut oleh
masyarakat Tapanuli Selatan mayoritas agama Islam. Slogan Kabupaten
Tapanuli Selatan adalah Sahata Saoloan (Bahasa Angkola) yang artinya

Seia Sekata. di bagian Utara, kabupaten ini berbatasan dengan Tapanuli

61
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Tengah dan Tapanuli Utara. di bagian Timur, berbatasan dengan kabupaten
Padang Lawas dan Padang Lawas Utara, di bagian Barat dan Selatan
berbatasan dengan Kabupaten Mandailing Natal, dan tepat di tengah
wilayahnya, terdapat kota Padangsidimpuan yang secara keseluruhan
dikelilingi oleh kabupaten ini.

Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki 15 Kecamatan salah satunya
yakni Kecamatan Angkola Barat. Dalam Sensus penduduk 2020, jumlah
penduduk kecamatan ini sebanyak 24.130 jiwa. Penduduk Kabupaten
Tapanuli Selatan, pada umumnya merupakan suku Batak Angkola, dan ada
juga sebahagian besar lainnya suku Batak Toba dan Batak Mandailing.
Beberapa suku lainnya juga ada seperti Batak Karo, Batak Simalungun,
Nias dan suku pendatang di luar Sumatera Utara seperti suku Aceh, Jawa,
Minangkabau, dan lainnya.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Tapanuli Selatan
mencatat bahwa mayoritas penduduk kecamatan ini memeluk agama Islam
yakni 92,92%. Kemudian Sebagian agama Kristen 7,08% dimana protestan
5,43% dan Katolik 1,65%. Sarana ibadah terdapat 49 Masjid, 16 Musholah,
11 gereja Protestan dan 6 gereja Katolik.

Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik responden mengacu pada identitas responden yang
dijadikan sampel penelitian. Ada 53 responden. Dalam hal ini, karakteristik
responden yang ditekankan yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, dan lama

berjualan. Hal ini dapat dijelaskan melalui pembahasan sebagai berikut:
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a) Karakteristik Resdponden Berdasarkan Jenis Kelamin.
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menggambarkan

usia responden, yaitu laki-laki dan perempuan. Dapat dilihat pada tabel

IV.1 di bawah ini:
Tabel IV. 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 20
2 Perempuan 33
Jumlah 53 Orang

Sumber: Data Primer, Mei 2024
Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat disimpulkan bahwa jenis
kelamin laki-laki berjumlah 20 orang, dan jenis kelamin perempuan
berjumlah 33 orang. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan lebih
banyak jadi pedagang di pasar Sitinjak dibandingkan Laki-Laki.
b) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.
Karakteristik responden berdasarkan usia yang dijadikan sebagai

sampel dalam penelitian. Dapat dilihat pada tabel 1V. 1 yaitu sebagai

berikut:
Tabel IV. 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usia
No Usia Responden Jumlah
1 40-49 tahun 22

2 50-60 tahun 25
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3 >60 tahun 6

Jumlah 53 Orang

Sumber: Data Primer, Mei 2024
¢) Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menjadi Pedagang
Karakteristik responden berdasarkan lama berjualan menurut berapa
tahun responden menjadi pedagang di pasar Sitinjak Kabupaten

Tapanuli Selatan. Dapat dilihat pada tabel 1V. 2 sebagai berikut:

Tabel IV. 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menjadi Pedagang
No Lama Menjadi Pedagang Jumlah
1 Satu Tahun -
2 Dua Tahun -
3 Lebih dari Tiga Tahun 53
Jumlah 53

Sumber: Data Primer, Mei 2024
Berdasarkan tabel 111.3, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
responden berdasarkan lama menjadi pedagang di pasar Sitinjak
Kabupaten Tapanuli Selatan dengan jumlah 53 responden lebih dari tiga
tahun.
B. Analisis Data
1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk memastikan apakah suatu kuisioner
atau angket valid atau tidak. Sebuah kuesioner dikatakan valid jika mampu

mengungkapkan sesuatu yang ingin diukur oleh kuisioner tersebut.
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Tabel V.1
Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Permintaan (X1)
ltem Ihitung I'tabel Keterangan
Pernyataan

1 0, 621 Instrumen valid jika rtapel > Valid
2 0,760 Mhitung UNtUk df=n-2=53-2=51 Valid
3 0,734 Pada taraf signifikan 10% Valid
4 0,681 sehingga diperoleh rapel Valid
5 0, 816 0,2284 Valid
6 0,718 Valid

Sumber: hasil output SPSS versi 27 (data diolah)
Berdasarkan tabel V.1 Hasil uji validitas Permintaan dapat
disimpulkan bahwa poin 1-6 pernyataannya adalah valid. Berdasarkan

Fhitung™T"tabel, diMana rpel SEbesar 0,2284.

Tabel V.2

Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Faktor Produksi (X2)

ltem Ihitung I'tabel Keterangan
Pernyataan

1 0,744 Instrumen valid jika rtapel > Valid

2 0,749 Fhitung UNtuk df=n-2=53-2=51 Valid

3 0,786 Pada taraf signifikan 10% Valid

4 0,676 sehingga diperoleh riapel Valid

5 0,718 0,2284 Valid

6 0,756 Valid

Sumber: hasil outpot SPSS versi 27 (data diolah)
Berdasarkan tabel V.2 di atas bahwa hasil uji validas Fakor Produksi
dapat disimpulkan bahwa poin 1-6 pernyataannya valid. Berdasarkan

Mhitung™T"tabel, diMana rpel Sebesar 0,2284.

Tabel V.3
Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Faktor Distribusi (X3)
ltem Ihitung I'tabel Keterangan
Pernyataan

1 0,659 Instrumen valid jika reape > Valid

2 0,753 Fhitung UNtUk df=n-2=53-2=51 Valid

3 0,723 Pada taraf signifikan 10% Valid

4 0,479 sehingga diperoleh rtapel Valid

5 0,702 0,2284 Valid
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6 |

0,714

Valid |

Sumber: hasil outpot SPSS versi 27 (data diolah)

Berdasarkan tabel V.3 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji

validitas faktor distribusi dari poin 1 sampai 6 valid. Berdasarkan

thitung™Ttabel diMana reabel S€besar 0,2284

Tabel V.4
Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Harga Kebutuhan Pokok (YY)
ltem Ihitung Itabel Keterangan
Pernyataan
1 0,623 Instrumen valid jika riape > Valid
2 0,694 Fhitung UNtuk df=n-2=53-2=51 Valid
3 0,586 Pada taraf signifikan 10% Valid
4 0,684 sehingga diperoleh rapel Valid
5 0,782 0,2284 Valid
6 0,706 Valid

Sumber: hasil outpot SPSS versi 27 (data diolah)

Berdasarkan tabel V.4 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji

validitas Harga Kebutuhan Pokok dari poin 1-6 valid. Berdasrkan rhitung>

dimana reper, dimana ranel Sebesar 0,2284.

2. Hasil Uji Reliabilitas

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha > yaitu

0,60. Hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada tabel V dibawah ini.

Tabel V.5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s | N of Items | Keterangan
Alpha
Permintaan 0,811 6 Reliabel
Faktor Produksi 0,832 6 Reliabel
Faktor Distribusi 0.671 6 Reliabel
Harga Kebutuhan Pokok 0,761 6 Realiabel

Sumber: Hasil outpot SPSS versi 27 (data diolah)

Berdasarkan tabel V.5 di atas hasil uji reliabilitas menunjukkan

bahwa Cronbach’s Alpha variabel permintaan sebesar 0,811>0,60
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sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel permintaan reliabel.
Croncbach’s Alpha pada variabel faktor produksi sebesar 0,832>0,60
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel faktor produksi reliabel.
Cronbach’s Alpha pada faktor distribusi sebesar 0,671>0,60 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel faktor distribusi reliabel. Cronbach’s
Alpha pada harga kebutuhan pokok sebesar 0,761>0,60 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel harga kebutuhan pokok reliabel.
3. Hasil Uji Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif  digunakan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan topik yang diteliti. Analisis deksriptif berupa mean,
maksimum dan minimum dalam penelitian ini.

Tabel V.6
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation

Permintaaan 53 21 30 25.64 2.419
Faktor Produksi 53 20 29 25.43 2.341
Faktor Distribusi 53 21 30 26.04 2.130
Harga Kebutuhan 53 21 30 25.92 2.191
Pokok

Valid N (listwise) 53

Sumber: Hasil outpot SPSS versi 27 (data diolah)

Berdasarkan tabel V.6 di atas dapat disimpulkan bahwa variabel
permintaan dengan jumlah data (N) sebanyak 53 dimana mean memilki nilai
sebesar 25,64 dengan nilai minimum 21 dan nilai maximumnya sebesar 30

serta standar deviasinya dengan jumlah 2,419. Variabel faktor produksi
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dengan jumlah data (N) sebanyak 53, dimana rat-rata memilki nilai terendah
sebesar 20, nilai tertinggi sebesar 29, dan satndar deviasinya memiliki nilai
sebesar 2,341. Variabel faktor distribusi dengan jumlah data (N) sebanyak
53 dimana rata-ratanya memiliki nilai sebesar 26,04, nilai terendahnya
sebesar 21, dan nilai tertingginya sebesar 30, serta standar deviasinya
sebesar 2,130. Variabel harga kebutuhan pokok dengan jumlah data (N)
sebanyak 53 dimana rata-ratanya memiliki nilai sebesar 25,91 dengan nilai
terendah sebesar 21 dan nilai tertingginys sebesar 30 serta standar
deviasinya sebesar 2,191.
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berdistribusi normal. Uji normalitas dengan menggunakan metode
Kolmogorov-smirnov, dengan melihat pada nilai sig (signifikan). Apabila
siginifikansinya <0,1 maka data tidak berdistribusi normal, tetapi apabila

nilai datanya dengan signifikansinya > 0,1 maka data tersebut berdistribusi

normal.
Tabel V.7
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 53
Normal Mean .0000000
Parametersab Std. Deviation 1.31018213
Most Extreme Absolute .089
Differences Positive .068
Negative -.089
Test Statistic .089




Asymp. Sig. (2-tailed)°
Monte Carlo Sig.  Sig.

(2-tailed)® 99% Confidence Interval

Lower
Bound
Upper

Bound
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.200d
.365
.353

377

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel V.7 di atas dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian berdistribusi normal. Dengan nilai signifikan Asymp. Sig. (2-

tailed)® sebesar 0,200. Yang mana nilai signifikansinya lebih besar dari 0,1

(0,200 > 0,1). Dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

5. Hasil Uji Lineritas

Tabel V.8
Hasil Uji Lineritas Permintaan Dengan Harga Kebutuhan
Pokok
ANOVA Table
Sum of
Square Mean
5 df | Square F Sig.
Harga Kebutuhan Between | (Combined) 166.966 9 18.552 | 9.642] .000
Pokok * Groups | Linearity 149.941 1 149.941) 77.93] .000
Permintaaan 2
Deviation 17.025 8 2.128) 1.106] .378
from Linearity
Within Groups 82.732) 43 1.924
Total 249.698] 52

Sumber: Hasil outpot SPSS versi 27 (data diolah)

Berdasarkan tabel V.8 di atas dapat dilihat bahwa deviation from

linearity sebesar 0,378. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai Deviation



70

from linearity (0,378 > 0,1) menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
permintaan dengan variabel harga kebutuhan pokok adalah linier.
Tabel V.9

Hasil Uji Linieritas Faktor Produksi Dengan Harga
Kebutuhan Pokok

ANOVA Table
Sum of
Square Mean
S df | Square F Sig.
Harga Kebutuhan Between (Combined) 143.493] 9] 15.944) 6.455] .000
Pokok * Groups  Linearity 114.608 1] 114.608] 46.40] .000
Faktor Produksi 2
Deviation 28.885] 8 3.611] 1.462| .200
from Linearity
Within Groups 106.206 ]| 43 2.470
Total 249.698 | 52

Sumber: Hasil outpot SPSS versi 27 (data diolah)

Berdasarkan tabel V.9 di atas dapat dilhat bahwa Deviation from
linearity sebesar 0,200. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai Deviation
from linearity (0,200 > 0,1) menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
faktor produksi dengan variabel harga kebutuhan pokok linier.

Tabel V.10

Hasil Uji Linieritas Faktor Distribusi Dengan Harga
Kebutuhan Pokok

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig.
Harga Between (Combined) 59.844 9 6.649] 1.506 177
Kebutuhan Groups  Linearity 23.306 1] 23.306] 5.278 .027
Pokok * Deviation 36.539 8| 4.567| 1.034| .426
Faktor from
Distribusi Linearity
Within Groups 189.854 43 4.415
Total 249.698 52
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Sumber: Hasil outpot SPSS Versi 27 (data diolah)

Berdasarkan tabel V.10 di atas dapat dilihat bahwa nialai deviation
from linearity sebesar 0,426. Maka dapat dsimpulkan bahwa nilai
deviation from linearity (0,426 > 0,1) menunjukkan bahwa hubungan
antara variabel faktor distribusi dengan variabel harga kebutuhan pokok
linier.

6. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model
regresi multikolinearitas adalah apabila nilai Variance Inflation Factor
(VIF) < 10 dan nilai toleransinya > 0,10.

Tabel V. 11
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standard
ized
Unstandardize | Coefficie Collinearity
d Coefficients nts Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta T Sig. e VIF
1 (Constant) 4546 2.905 1.565] .124
Permintaan .499 .118 5511 4.244] .000 433 2.311
Faktor 271 113 290 2.396] .020 4991 2.005
Produksi
Faktor .064 .097 .063 .661] .511 .815) 1.227
Distribusi

a. Dependent Variable: Harga Kebutuhan Pokok

Sumber : Hasil outpot SPSS bersi 27 (data diolah)
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Berdasarkan Tabel V.11 nilai tolerance variabel permintaan 0,433 >
0,1, variabel faktor produksi sebesar 0,499 > 0,1, dan variabel faktor
distribusi 0,815 > 0,1 (tolerance > 0,1), sehingga terbebas dari
multikolinearitas. Selain itu berdasarkan nilai VIF variabel permintaan
dengan VIF (2,311). Variabel faktor produksi dengan VIF (2,005).
Variabel faktor distribusi dengan VIF (1,227). Jadi dapat disimpulkan
bahwa VIF ketiga variabel diatas kurang dari 10 (nilai terbebas dari
multikolinearitas).
b. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat kriteria sebagai
berikut:
1) Jika hasil korelasi signifikan < 0,1, maka persamaan regresi terjadi
heteroskedastisitas.
2) Jika hasil korelasi signifikan > 0,1 maka persamaan regresi tidak
terjadi heterokedastisitas.

Tabel V.12
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.402 1.789 1.902 .063
Permintaan -.098 .072 -.279] -1.357 181
Faktor Produksi | -.030 .070 -081) -.424 674
Faktor .033 .060 .082 .548 .586
| Distribusi
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a. Dependent Variable: ABS_ReS
Sumber: Hasil outpot SPSS Versi 27 (data diolah)

Berdasarkan hasil tabel di atas, nilai signifikan dari permintaan nilai
sig (0,181) > 0,1. Nilai signifikan dari faktor produksi nilai sig (0,674) >
0,1. Nilai signifikan dari faktor distribusi nilsi sig (0,586). Maka dapat
disimpulkan bahwa permintaan, faktor produksi, dan faktor distribusi
dalam penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas.

7. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil uji analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:

Tabel V. 13
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.546 2.905 1.565 124
Permintaan 499 118 .551 4.244 .000
Faktor Produksi 271 .113 .290 2.396 .020
Faktor Distribusi .064 .097 .063 .661 511

a. Dependent Variable: Harga Kebutuhan Pokok
Sumber: Hasil outpot Versi 27 (data diolah)

Berdasarkan hasil tabel V. 13 pada tabel di atas, persamaan analisis
regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu:
P= o+ b1D1 + b2Q>2 +b3FD3
P= 4,546+ 0,499D; + 0,271Q2+ 0,064FD3

Persamaan regresi diatas dapat disimpulkan bahwa:
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a. Nilai konstanta (o) bernilai negatif sebesar 4,546 yang menunjukkan
bahwa jika variabel permintaan, faktor produksi, dan faktor distribusi
nilainya adalah 0, maka linier harga kebutuhan pokok adalah 4,546.

b. Nilai koefisien regresi variabel X; permintaan = 0,499, maka apabila
permintaan mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka harga
kebutuhan pokok mengalami peningkatkan sebesar 0,499 dengan
asumsi variabel independen lainnya tetap.

c. Nilai koefisien regresi variabel X faktor produksi = 0,271, maka
apabila faktor produksi mengalami peningkatkan sebesar 1 satuan
maka harga kebutuhan pokok mengalami peningkatkan sebesar 0, 271
dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

d. Nilai koefisien variabel Xs faktor distribusi = 0,064 maka apabila
faktor distribusi mengalami peningkatkan sebesar 1 satuan maka harga
kebutuhan pokok mengalami peningkatkan sebesar 0,064 dengan
asumsi variabel independen lainnya tetap.

8. Koefesien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi (R?) berrati pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikay (). Nilai koefisien determinasi berguna untuk
memprediksi dan melihat seberapa besar pengaruh variabel X secara

simultan terhadap variabel Y.
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Tabel V.14

Hasil Uji Koefesien Determinasi (R?)
Model Summary

Std. Error of the
R Square Adjusted R Square Estimate

.643 .621 1.350
a. Predictors: (Constant), Faktor Distribusi, Faktor Produksi, Permintaan

Sumber : Hasil outpot SPSS Versi 27 (data diolah

Berdasarkan tabel 1V.14 diperoleh nilai adjust R-squared sebesar
0,621 (62,1 %). Yang mana permintaan, faktor produksi, dan faktor
distribusi memberikan pengaruh sebesar 62,1%. Sedangkan sisanya
sebesar 37,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

9. Hasil Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)

Tabel V. 15
Hasil Uji Secara Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.546 2.905 1.565 124
Permintaan 499 .118 .551 4.244 .000
Faktor Produksi 271 113 .290 2.396 .020
Faktor Distribusi .064 .097 .063 .661 511

a. Dependent Variable: Harga Kebutuhan Pokok
Sumber: Hasil outpot Versi 27 (data diolah)

Berdasarkan tabel V.15 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai untuk
traber dicari pada o = 10% dengan derajat kebasahan (df) = n-k-1, dimana n

=jumlah sampel dan k = variabel bebas maka df = 53-3-1 = 49. Dimana
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pengujiannya dilakukan dengan dua sisi (signifikan 0,1), maka didapatnya

nilai tel Sebesar 1,67655. Dapat disimpulkan bahwa:

a)

b)

Hasil uji t pada variabel permintaan sebesar (4,244) tiwner Sebesar
(1,67655). Yang mana dapat disimpulkan bahwa thitung (4,244) > ttabel
(1,67655) dengan signifikansinya 0,000 maka Ha diterima. Yang
artinya bahwa terdapat pengaruh dan signifikan permintaan secara
parsial terhadap harga kebutuhan pokok di pasar Sitinjak Kabupaten
Tapanuli Selatan.

Hasil uji t pada variabel faktor produksi sebesar (2,396) tibel Sebesar
(1,67655). Yang mana dapat disimpulkan bahwa thitung (2,396) > ttabel
(1,67655) dengan signifikansinya 0,020 maka Ha. diterima. Yang
artinya bahwa terdapat pengaruh dan signifikan secara parsial terhadap
harga kebutuhan pokok di pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan.
Hasil uji t pada variabel faktor distribusi sebesar (0,661) tranel Sebesar
(1,67655). Yang mana dapat disimpulkan bahwa thitung (0,661) < ttabel
(1,67655) dengan signifikansinya sebesar 0,511. Yang artinya bahwa
tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan terhadap faktor distribusi
secara parsial terhadap harga kebutuhan pokok di pasar Sitinjak

Kabupaten Tapanuli Selatan.
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b. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 1V.16
Hasil Uji Secara Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares Df | Square F Sig._
1 Regression 160.436 3| 53.479] 29.357] .000b

Residual 89.262 49 1.822

Total 249.698 52

a. Dependent Variable: Harga Kebutuhan Pokok

b. Predictors: (Constant), Faktor Distribusi, Faktor Produksi, Permintaan

Sumber: Hasil outpot SPSS Versi 27 (data diolah)
Berdasarkan tabel V.16 di atas hasil uji secara simultan (uji F) dapat
disimpulkan bahwa nilai Fwpe dengan tingkat signifikannya 0,1 atau
10% dengan dfl = k (jumlah variabel bebas) = 3, df2 =n -k -1 (53-3-
1) = 49. Maka diperoleh hasil Franel sSebesar 2,20. Hasil uji simultan (uji
f) pada tabel nilai Fnitung Sebesar 29,357. Maka Fhitung 29,357 >ttapel 2,20.
Maka dapat disimpulkan bahwa permintaan, faktor produksi, dan faktor
distribusi berpengaruh dan signifikan terhadap harga kebutuhan pokok.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Harga Kebutuhan
Pokok di Pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan dengan jumlah responden
sebanyak 53 pedagang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permintaan,
faktor produksi, dan faktor distribusi berpengaruh signifikan terhadap harga

kebutuhan pokok dengan bantuan aplikasi SPSS versi 27. Diketahui bahwa:
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1. Pengaruh Permintaan Terhadap Harga Kebutuhan Pokok di Pasar
Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada variabel permintaan
diperoleh bahwa terdapat pengaruh permintaan terhadap harga kebutuhan
pokok di pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan pengujian dan menunjukkan bahwa nilai thiwung pada
permintaan (X1) sebesar (4,244) > tune (1,67655), dan nilai signifikannya
0,000 < 0,1, Sehingga adanya pengaruh permintaan terhadap harga
kebutuhan pokok di pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Rizal Bahtiar, dan
Fitria Dewi Raswatie, yang mana dalam penelitiannya terdapat bahwa
permintaan berpengaruh terhadap harga kebutuhan pokok. Yang mana
kenaikan harga kebutuhan pokok di pengaruhi oleh permintaan yang
meningkat dalam waktu tertentu. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi,, dkk. Menurut
hasil penelitiannya menunjukkan Permintaan kebutuhan pokok
berpengaruh terhadap faktor harga dan faktor pendukungnya. Penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nur Azizah
Nasution, Zuraidah, dan Yuli Harlina. Menurut hasil penelitiannya bahwa

permintaan berpengaruh terhadap harga kebutuhan pokok.
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2. Pengaruh Faktor Produksi Terhadap Harga Kebutuhan Pokok di
Pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada variabel faktor produksi
diperoleh bahwa terdapat pengaruh faktor produksi terhadap harga
kebutuhan pokok di pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan. Hal ini
dapat dibuktikan dengan pengujian dan menunjukkan bahwa nilai thitung
pada faktor produksi (X2) sebesar (2,396) > twnel (1,67655), dan nilai
signifikannya 0,000 < 0,020, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh faktor produksi terhadap harga kebutuhan pokok di pasar Sitinjak
Kabupatem Tapanuli Selatan.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Nur Azizah
Nasution, Zuraidah, dan Yuli Harlina, yang mana dalam penelitiannya
terdapat bahwa faktor produksi berpengaruh terhadap harga kebutuhan
pokok, karena produksi barang kebutuhan pokok dapat diperoleh dan
disalurkan kepada para pedagang sembako di pasar. Seperti hasil panen
pertanian sayur, beras dan buah yang tidak mendapatkan hasil yang
maksimal atau bahkan mengalami gagal panen, yang disebabkan oleh
keadaan cuaca yang tidak menentu dan keterbatasan biaya petani itu sendiri
yang membuat harga kebutuhan pokok mengalami kenaikan harga atau
harga kebutuhan pokok berfluktuasi. Penelitin ini juga sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Shafiyya Zahra, Muhammad
Taufiq Abadi, dan Mohammad. Menurut hasil penelitiannya bahwa faktor

produksi berpengaruh terhadap harga kebutuhan pokok. Penelitian ini juga
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida Marina, Dety
Sukmawati, dkk, menurut penelitiannya bahwa faktor produksi
memengaruhi harga, komoditas pangan yang strategis umumnya mengikuti
pola produksi musiman, sementara kebutuhan pangan harus dipenuhi
sepanjang tahun.

. Pengaruh Faktor Distribusi Terhadap Harga Kebutuhan Pokok di
Pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada variabel faktor distribusi
diperoleh bahwa terdapat pengaruh faktor distribus terhadap harga
kebutuhan pokok di pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan. Hal ini
dapat dibuktikan dengan pengujian dan menunjukkan bahwa nilai thitung
pada faktor distribusi (Xs) sebesar (0,0661) < twnel (1,67655), dan nilai
signifikansinya 0,511 > 0,1, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh faktor distribusi terhadap harga kebutuhan pokok di pasar Sitinjak
Kabupaten Tapanuli Selatan.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu Shafiyya
Zahra, dkk, yang mana dalam penelitiannya terdapat bahwa faktor distribusi
berpengaruh terhadap harga kebutuhan pokok. Penelitian ini juga tidak
sejalan dengan penelitian terhadulu yang dilakukan oleh Nur Azizah
Nasution, Zuraidah, Yuli Harlina. Menurut penelitiannya faktor distribusi
berpengaruh terhadap harga kebutuhan pokok. Kenaikan harga kebutuhan
pokok terjadi ketika pengiriman barang kebutuhan pokok mengalami

keterlambatan sehingga harga kebutuhan pokok mengalami perubahan
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harga sebelum sampai kepada pedagang. Tetapi dalam penelitian yang
dilakukan bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Edi Usman, Nirmala, Mutia Rahma, dan Sukmawati,
dimana dalam penelitiannya tidak terdapat pengaruh distribusi terhadap
kenaikan harga beras secara parsial dan secara simultan juga distribusi tidak
memberikan dampak yang berpengaruh secara nyata terhadap kenaikan
harga beras di Kabupaten Kaloka. Diketahui angka signifikan untuk
pengaruh dari X distribusi yakni 0,865 > 0,05. Selain itu, nilai thitung 0,170
< twpel 1,975. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa distribusi X; tidak
berpengaruh terhadap kenaikan harga.

Dapat disimpulkan bahwa faktor produksi tidak berpengaruh
terhadap harga kebutuhan pokok dipasar Sitinjak dikarena para pedagang
tidak memperdulikan biaya, karena para pedagang bebas tanpa ada biaya
distribusi, dimana para distributor mengantarkan barang kebutuhan pokok
tersebut langsung ke tempatnya, ataupun langsung ke pasar tersebut

D. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara bertahap agar diperoleh hasil
yang sebaik-baiknya. Namun dalam proses pelaksanaannya sulit mencapai
hasil yang sempurna karena pelaksanaan penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Beberapa keterbatasan yang peneliti temui pada saat melakukan

penelitian dan penyusunan skripsi ini antara lain:
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1. Keterbatasan peneliti dalam menyebarkan angket atau kuesioner, yaitu
dimana peneliti tidak dapat menjamin kejujuran dari responden dalam
menjawab setiap butir pernyataan yang telah disediakan kepada responden.

2. Dalam penyebaran kuesioner ada beberapa responden menolak untuk
mengisi kuesioner peneliti, karena ketakutan data mereka disalahgunakan.

3. Penelitian yang peneliti lakukan belum dapat mengungkapkan secara
keseluruhan faktor-faktor yang memengaruhi harga kebutuhan pokok di
pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan, dikarenakan variabel yang
digunakan dalam penelitian menggunakan 3 variabel X sehingga kurang
maksimal dalam menjelaskan variabel dependen dalam penelitian yang
dilakukan. Penelitian ini menghasilkan 62,1 % dari faktor-faktor yanag
memengaruhi harga kebutuhan pokok di pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli

Selatan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Permintaan berpengaruh dan signifikan terhadap harga kebutuhan pokok di
pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Faktor Produksi berpengaruh dan signifikan terhadap harga kebutuhan
pokok di pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan.

3. Faktor Distribusi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga
kebutuhan pokok di pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan.

4. Permintaan, faktor produksi, dan faktor distribusi berpengaruh dan
signifikan secara simultan terhadap harga kebutuhan pokok di pasar
Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan.

B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan maka dapat
dikemukakan implikasi penelitian sebagai berikut:

1. Perkembangan teori permintaan dan harga, bahwa hasil penelitin ini
menunjukkan variabel permintaan berpengaruh signifikan terhadap harga
kebutuhan pokok, memperkuat bahwa permintaan yang tinggi akan
meningkatkan harga.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel faktor produksi memiliki
pengaruh dan signifikan terhadap harga kebutuhan pokok. Produsen dapat
meningkatkan efesiensi dan kapasitas produksi untuk mengontrol harga

pasar.
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3. Meskipun faktor distribusi tidak berpengaruh signifikan, tetapi efesiensi
distribusi dapat ditingkatkan sehingga dapat mengurangi potensi gangguan
dan biaya tambahan yang tidak diperlukan.

4. Pemerintah dan pelaku pasar dapat bersama-sama mengidentifikasi dan
mengurangi hambatan dalam rantai distribusi, meskipun dalam penelitian
ini faktor distribusi tidak memiliki pengaruh terhadap harga kebutuhan
pokok, bukan berarti faktor distribusi diabaikan dan tidak diperhatikan.
Kebijakan distribusi tetap penting untuk memastikan bahwa distribusi yang
berjalan lancar dan tidak menjadi penghambat.

C. Saran

1. Kepada Pedagang kebutuhan pokok di pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli
Selatan diharapkan untuk lebih memperhatikan lagi harga kebutuhan pokok
agar lebih stabil sehingga masyarakat tidak sulit untuk memenuhi
kebutuhannya.

2. Bagi Peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi
peneliti selanjutnya. Sehingga peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
dan menunjukkan variabel lain di luar penelitian ini yang mungkin
memengaruhi harga kebutuhan pokok seperti variabel permintaan, faktor
produksi, dan faktor distribusi.

3. Bagi Pemerintah, diharapkan untuk lebih memperhatikan harga kebutuhan
pokok di pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan dan meningkatkan
pengawasan terhadap distribusi dan rantai pasokan komoditas kebutuhan

pokok untuk mencegah terjadinya penimbunan dan spekuasi harga.
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Pemerintah juga diharapkan untuk melakukan intervensi terhadap harga ke
pasar, ketika terjadi kenaikan harga. Pemerintah mengontrol dan memantau
harga di pasar Sitinjak untuk meminimalisir kenaikan harga yang terlalu
tinggi. Mengingat bahwa masyarakat di Sitinjak dan sekitarnya masih
banyak kelas menengah kebawah. Pemerintah setidaknya bisa menekan
bahkan mencegah kenaikan harga.

. Hubungan permintaan, faktor produksi, dan faktor distribusi secara
simultan memiliki nilai positif terhadap harga kebutuhan pokok di pasar
Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan, untuk itu hendaknya pedagang
maupun pemerintah lebih memperhatikan lagi harga kebutuhan pokok di

pasar pasar Sitinjak Kabupaten Tapanuli Selatan.
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KUISIONER ANGKET PENELITIAN

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI
HARGA KEBUTUHAN POKOK DI PASAR SITINJAK
KABUPATEN TAPANULI SELATAN

I.  IDENTITAS RESPONDEN

Kami mohon ketersedian Bapak/ 1bu untuk menjawab bebrapa pernyataan
berikut ini, dengan mengisi titik-titik dan memberi tanda check list (v')
atau tanda silang (X) pada kotak yang tersedia.

1. Nama

2. Umur

3. Jenis Kelamin ( ) Laki-Laki () Perempuan
4. Sudah berapa tahun menjadi pedagang di Pasar Sitinjak Kabupaten

Tapanuli Selatan (pilih salah satu di bawah ini)

|:| Satu tahun

|:| Dua tahun
|:| Tiga tahun

D Lebih dari tiga tahun
Il.  PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dan jawaban yang tersedia.
2. Jawab dan isilah sesuai dengan pernyataan dibawah ini dengan
memberikan check list (v') atau tanda silang (X) pada kotak yang
tersedia.
3. Mohon jawaban diberikan dengan secara objektif untuk akurasi hasil

penelitian, pada salah satu pilihan jawaban.



4. Pastikan jawaban yang Bapak/lbu beriakan adalah jawaban yang jujur

apa adanya dan sesuai dengan kenyataan.

Keterangan jawaban.
NO Skor Pernyataan
Tanggapan Responden
Positif Negatif
1 | Sangat Setuju (SS) 5 1
2 | Setuju (S) 2
3 | Kurang Setuju (KS) 3 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2 4
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

5. Semua jawaban Bapak/Ibu dijamin kerahasiannya.

6. Pernyataan ini semata untuk tujuan penelitian.




DAFTAR PERNYATAAN

A. Angket Variabel Dependen Harga Kebutuhan Pokok (YY)

No

Pernyataan

Tanggapan Responden

SS| S | KS | TS | TST

Harga kebutuhan pokok yang saya
jual sesuai dengan kualitas produk

yang ditawarkan.

Konsumen yang sering membeli
kebutuhan pokok ditempat saya
mereka merasa puas dengan

produk yang saya jual.

Harga kebutuhan pokok yang saya
tawarkan sesuai dengan

manfaatnya.

Saya berusaha untuk memberikan
nilai tambah yang sepadan dengan
harga kebutuhan pokok yang saya

tetapkan.

Harga kebutuhan pokok yang saya

jual terjangkau.

Harga kebutuhan pokok menjadi

pertimbangan konsumen dalam




membeli suatu produk kebutuhan

pokok




. Angket Variabel Indpenden Permintaan (X1)

No

Pernyataan

Tanggapan Responden

SS

S | KS

TS

TST

Selera konsumen memainkan
peran penting dalam

menentukan harga di pasar

Perubahan  dalam  selera
konsumen dapat berdampak
pada ketersediaan produk yang
akan memengaruhi harga di

pasar

Menurut saya pendapatan
konsumen akan yang
berfluktuasi akan

memengaruhi harga di pasar

Ketika pendapatan konsumen
meningkat, permintaan
terhadap kebutuhan pokok

juga meningkat, yang akan

memengaruhi harga di pasar

Ketersediaan kebutuhan pokok

sering tidak sebanding dengan




jumlah penduduk sehingga

harga menjadi lebih tinggi

Menurut  saya, jumlah
penduduk  suatu daerah
memiliki pengaruh terhadap
permintaan  suatu  barang
kebutuhan pokok sehingga

akan memengaruhi harga




C. Angket Variabel Independen Faktor Produksi (X2)

No

Pernyataan

Tanggapan Responden

SS

KS

TS

TST

Kelangkaan bahan baku dapat
memengaruhi harga kebutuhan

pokok

Penurunan bahan baku produksi
pangan menyebabkan kenaikan

harga kebutuhan pokok di pasar.

Menurut saya, tenaga kerja yang
efektif dalam proses produksi
memiliki  pengaruh terhadap

harga jual di pasar

Menurut saya, jumlah produksi
ditentukan oleh jumlah tenaga
kerja sehingga mempengaruhi
harga kebutuhan pokok di

pasar.

Besarnya modal yang
digunakan dalam produksi
dapat berpengaruh terhadap

penentuan harga jual




Menurut saya besarnya modal
yang dikeluarkan akan

memengaruhi harga.




D. Variabel Independen Faktor Distribusi (X3)

No

Pernyataan

Tanggapan Responden

SS

KS

TS

TST

Keterlambatan dalam distribusi
sering  kali  menyebabkan
kelangkaan kebutuhan pokok di

pasar

Harga Kebutuhan pokok di
pasar cenderung lebih rendah
apabila  distribusi barang

berjalan lancar dan tepat waktu

Ketersediaan produk yang stabil
melalui distribusi yang efektif
membantu saya menawarkan
harga yang lebih kompetitif

kepada pembeli

Kelancaran distribusi barang
kebutuhan pokok membantu
menjaga kestabilan harga di

pasar




Biaya transportasi yang tinggi
menyebabkan kenaikan harga

kebutuhan pokok yang saya jual

Jarak antara sumber produk dan
pasar memengaruhi harga yang

saya tawarkan kepada pembeli

Responden




LEMBAR VALIDASI

HARGA KEBUTUHAN POKOK (VARIABEL Y)

Petunjuk

1. Kami mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilain ditinjau dari aspek

pernyataan-pernyataan yang peneliti susun.

2. Berilah tanda ceklist (v') pada kolom V (valid), VR (Valid dengan Revisi), dan

TV (Tidak Valid) pada tiap butir pernyataan

3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu

direvisi atau memulihkannya pada kolom saran yang kami berikan

4. Lembar pernyataan terlampir

Indikator Nomor VR TV
Soal
Kesesuaian harga dengan kualitasnya | 1, 2
Kesesuaian harga dengan Manfaat 3,4
Keterjangkauan harga 56

Catatan

Padangsidimpuan,

Validator

M. Fauzan, M.E.I

N1P.198904042020121009




LEMBAR VALIDASI
PERMINTAAN (VARIABEL X3)

Petunjuk

1. Kami mohon kiranya Bapak/lIbu memberikan penilain ditinjau dari aspek
pernytaaan-pernyataan yang peneliti susun.

2. Berilah tanda ceklist (v') pada kolom V (valid), VR (Valid dengan Revisi), dan
TV (Tidak Valid) pada tiap butir pernyataan

3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi atau memulihkannya pada kolom saran yang kami berikan

4. Lembar pernyataan terlampir.

Indikator Nomor V VR TV
Soal

Selera Konsumen 1,2

Pendapatan 3,4

Jumlah Penduduk 56

Catatan

Padangsidimpuan,

Validator

M. Fauzan, M.E.I
NI1P.198904042020121009



LEMBAR VALIDASI
FAKTOR PRODUKSI (VARIABEL X2)

Petunjuk

1. Kami mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilain ditinjau dari aspek
pernyataan-pernyataan yang peneliti susun.

2. Berilah tanda ceklist (v) pada kolom V (valid), VR (Valid dengan Revisi), dan
TV (Tidak Valid) pada tiap butir pernyataan

3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi atau memulihkannya pada kolom saran yang kami berikan

4. Lembar pernyataan terlampir

Indikator Nomor Soal | V VR TV
Bahan Baku 1,2
Tenaga Kerja 3,4
Modal 5,6
Catatan

Padangsidimpuan,

Validator

M. Fauzan, M.E.I
NI1P.198904042020121009




LEMBAR VALIDASI
FAKTOR DISTRIBUSI (VARIABEL X3)

Petunjuk

1. Kami mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilain ditinjau dari aspek
pernyataan-pernyataan yang peneliti susun.

2. Berilah tanda ceklist (v) pada kolom V (valid), VR (Valid dengan Revisi), dan
TV (Tidak Valid) pada tiap butir pernyataan

3. Untuk revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi atau memulihkannya pada kolom saran yang kami berikan

4. Lembar pernyataan terlampir

Indikator Nomor \Y VR TV
Soal
Waktu Pengiriman 1,2
Ketersediaan produk 3,4
Biaya Transportasi 56
Catatan

Padangsidimpuan, 24 April 2024

Validator

M. Fauzan, M.E.I
NI1P.198904042020121009
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Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas
Uji Validitas Harga Kebutuhan Pokok ()

Correlations

Total_
Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y

Y1 Pearson Correlation 1] .290"| .4227) .177] .426" 1161 .623"

Sig. (2-tailed) .035 .002 ] .205 .001 .407 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

Y2 Pearson Correlation .290" 1 137 ] .453"| .458™| .474"] .694™

Sig. (2-tailed) .035 .327] .001 .001 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

Y3 Pearson Correlation 422" 137 1] 129 .479” .200] .586™

Sig. (2-tailed) .002 .327 .359 .000 151 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

Y4 Pearson Correlation A77) 453" 129 1] .390"| .707"] .684"

Sig. (2-tailed) .205 .001 .359 .004 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

Y5 Pearson Correlation 426™] .458"|] .479™] .390" 1] .454") .782"

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000| .004 .001 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

Y6 Pearson Correlation A16) 4747 .200) .707") .454" 1] .706"

Sig. (2-tailed) 407 .000 .151] .000 .001 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

Total Y  Pearson Correlation 6231 .694™| .586"| .684"] .782"| .706™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000| .000 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Uji Validitas Permintaan X1

Correlations

Total_
X1.1 X1.2 X1.3 | X1.4) X1.5 X1.6 X1

X1.1 Pearson Correlation 1| .4737) .487"] .153] .378" 211§ .621™

Sig. (2-tailed) .000] .000] .274 .005 .129 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

X1.2 Pearson Correlation 4737 1].3797] .407"] .616™] .403"] .760"

Sig. (2-tailed) .000 .005] .002 .000 .003 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

X1.3 Pearson Correlation 4877 .379" 1] .400"| .523™ | .4477) .734"

Sig. (2-tailed) .000 .005 .003 .000 .001 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

X1.4 Pearson Correlation 153 .4077] .400" 1] .508™] .452"] .681"

Sig. (2-tailed) 274 .002 1 .003 .000 .001 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

X1.5 Pearson Correlation | .378"| .616™ ] .523"] .508" 1] .548"] .816"

Sig. (2-tailed) .005 .000§ .000]} .000 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

X1.6 Pearson Correlation 211 .403™| .447°] .452"] .548" 1] .718"

Sig. (2-tailed) .129 .003] .001] .001 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

Total X1  Pearson Correlation | .621"] .760™| .734"] .681"] .816™] .718" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000]} .000 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Validitas Faktor Produksi (X2)

Correlations

Total_
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2

X2.1 Pearson Correlation 1] .493") .456™] .414~ 316" 537" .744"

Sig. (2-tailed) .000 .001 .002 .021 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

X2.2 Pearson Correlation 493" 1] .4627] .405™] .497™] .451") .749"

Sig. (2-tailed) .000 .001 .003 .000 .001 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

X2.3  Pearson Correlation 456" .462" 1] .517"| .548™] .531"] .786"

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

X2.4  Pearson Correlation 414”1 .405") 517" 1] .346"] .330"] .676™

Sig. (2-tailed) .002 .003 .000 .011 .016 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

X2.5  Pearson Correlation 316" 4977 .548"] .346" 1] .515"] .718"

Sig. (2-tailed) .021 .000 .000 .011 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

X2.6  Pearson Correlation 537" .451"| .531™| .330"] .515" 1] .756"

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .016 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

Total _ Pearson Correlation 744”1 .749") .786") .676™] .718™] .756" 1
X2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Uji Validitas Faktor Distribusi

Correlations

Total_
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3

X3.1 Pearson Correlation 1 .265] .609™| -.073] .591" .1881 .659"

Sig. (2-tailed) .055 .000 .606 .000 477 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

X3.2 Pearson Correlation .265 1] .338"| .496"] .317"| .573"] .753"

Sig. (2-tailed) .055 .013 .000 .021 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

X3.3 Pearson Correlation .609"] .338" 1 .067 | .536™] .361"| .723"

Sig. (2-tailed) .000 .013 .635 .000 .008 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

X3.4 Pearson Correlation -.073] .496" .067 1 .083] .493"] .479"

Sig. (2-tailed) .606 .000 .635 .555 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

X3.5 Pearson Correlation 591" .317"] .536" .083 1] .303"] .702"

Sig. (2-tailed) .000 .021 .000 .555 .028 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

X3.6 Pearson Correlation 1881 .573"|] .361"| .493"] .303" 1] 7147

Sig. (2-tailed) A77 .000 .008 .000 .028 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

Total X Pearson Correlation .659™ 1 753" .723"| .479"] .702"| .714" 1
3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Uji Reliabilitas Harga Kebutuhan Pokok ()

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.761

6

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Y1 21.3962 3.513 404 .756
Y2 21.7170 3.399 517 722
Y3 21.3962 3.705 .386 .756
Y4 21.8113 3.541 .528 .720
Y5 21.4528 3.329 .662 .686
Y6 21.8491 3.477 .555 713
Uji Reliabilitas Permintaan (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.811 6
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X1.1 21.1698 4.451 440 .811
X1.2 21.5283 4.062 .625 .769
X1.3 21.0943 4.318 .613 174
X1.4 21.5094 4.255 .513 .795
X1.5 21.1887 4.118 .726 .751
X1.6 21.7170 4.091 .554 787




Uji Reliabilitas Fakktor Produksi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.832

6

ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X2.1 20.8491 3.746 .589 .810
X2.2 21.3774 3.893 .618 .801
X2.3 20.9245 3.879 .678 .790
X2.4 21.3585 4.119 527 .819
X2.5 21.1132 4.025 .584 .808
X2.6 21.5472 3.945 .637 .798
Uji Reliabilitas Faktor Distribusi (X3)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
761 6
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X3.1 21.4906 3.255 .460 739
X3.2 21.7925 2.937 .576 .705
X3.3 21.4528 3.253 .578 .707
X3.4 21.8679 3.848 .303 770
X3.5 21.5849 3.286 .548 714
X3.6 22.0000 3.231 .558 711




Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 53
Normal Parametersa.? Mean .0000000
Std. Deviation 1.31018213
Most Extreme Differences Absolute .089
Positive .068
Negative -.089
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .365
tailed)® 99% Confidence Interval Lower .353
Bound
Upper 377
Bound
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
Uji Linieritas Permintaan (X1)
ANOVA Table
Sum of
Square Mean
S df | Square F Sig.
Harga Kebutuhan Pokok Between | (Combined) 166.966 | 9 18.552 ] 9.642] .000
* Permintaaan Groups | Linearity 149.941 1 149.941) 77.93] .000
2
Deviation from 17.025 8 2.1281 1.106| .378
Linearity
Within Groups 82.732] 43 1.924
Total 249.698] 52




Uji Linieritas Faktor Produksi (X2)

ANOVA Table
Sum of
Square Mean
S df | Square F Sig.
Harga Kebutuhan Pokok * Between  (Combined) 143.493] 9] 15.944) 6.455] .000
Faktor Produksi Groups Linearity 114.608] 1] 114.608] 46.40] .000
2
Deviation 28.885] 8 3.611] 1.462| .200
from Linearity
Within Groups 106.206 | 43 2.470
Total 249.698| 52
Uji Linieritas Faktor Distribusi (X3)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df § Square F Sig.
Harga Kebutuhan Pokok * Between (Combined) 59.844 9 6.649] 1.506 177
Faktor Distribusi Groups  Linearity 23.306|] 1] 23.306] 5.278 .027
Deviation 36.539]1 8 4.567] 1.034 426
from Linearity
Within Groups 189.854 | 43 4.415
Total 249.698) 52




Uji Multikolineartitas

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. ] Tolerance VIF
1 (Constant) 4546 | 2.905 1.565] .124
Permintaan .499 118 551 4.244) .000 433 2.311
Faktor Produksi 271 113 290 2.396) .020 499 2.005
Faktor Distribusi .064 .097 .063 .661] .511 .815] 1.227
a. Dependent Variable: Harga Kebutuhan Pokok
Uji Heterokedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.402 1.789 1.902 .063
Permintaan -.098 .072 -.279] -1.357 181
Faktor Produksi -.030 .070 -.081) -.424 .674
Faktor Distribusi .033 .060 .082 .548 .586

a. Dependent Variable: ABS_RES




Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4546] 2.905 1565 .124
Permintaan 499 .118 551 4.244 .000
Faktor Produksi 271 113 .290 2.396 .020
Faktor Distribusi .064 .097 .063 .661 511
a. Dependent Variable: Harga Kebutuhan Pokok
Uji Koefesien Determinasi R?
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8022 .643 .621 1.350
a. Predictors: (Constant), Faktor Distribusi, Faktor Produksi, Permintaan
Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4.546 2.905 1.565 124
Permintaan 499 .118 551 4.244 .000
Faktor Produksi 271 .113 .290 2.396 .020
Faktor Distribusi .064 .097 .063 .661 511

a. Dependent Variable: Harga Kebutuhan Pokok




Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares Df Square F Sig._
1 Regression 160.436 3 53.479] 29.357| .00Q°
Residual 89.262 49 1.822
Total 249.698 52

a. Dependent Variable: Harga Kebutuhan Pokok

b. Predictors: (Constant), Faktor Distribusi, Faktor Produksi, Permintaan
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